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Wahyu Galih Prakasiwi. PERBEDAAN PENGARUH MODIFIKASI  
PEMBELAJARAN DAN KEKUATAN OTOT  LENGAN TERHADAP  HASIL   
BELAJAR SERVIS BAWAH BOLAVOLI PADA SISWA PUTRI KELAS VIII 
SMP NEGERI 1 GANDRUNGMANGU KABUPATEN CILACAP TAHUN  
PELAJARAN  2008/2009. Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Sebelas Maret Surakarta, Nopember 2009. 
 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) Perbedaan pengaruh 
modifikasi pembelajaran servis menggunakan bola mini dan bola lunak terhadap 
hasil belajar servis bawah bolavoli pada siswa putri kelas VIII SMP Negeri 1 
Gandrungmangu Kabupaten Cilacap tahun pelajaran 2008/2009. (2) Perbedaan 
pengaruh antara kekuatan otot lengan tinggi dan kekuatan otot lengan rendah  
terhadap hasil belajar servis bawah bolavoli pada siswa putri kelas VIII SMP 
Negeri 1 Gandrungmangu Kabupaten Cilacap tahun pelajaran 2008/2009. (3) Ada 
tidaknya interaksi antara modifikasi pembelajaran servis dan kekuatan otot lengan 
terhadap hasil belajar servis bawah bolavoli pada siswa putri kelas VIII SMP 
Negeri 1 Gandrungmangu Kabupaten Cilacap tahun pelajaran 2008/2009. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Populasi penelitian 
adalah siswa putri kelas VIII SMP Negeri 1 Gandrungmangu KABUPATEN 
Cilacap  tahun pelajaran 2008/2009. berjumlah 100 siswa terbagi dalam lima 
kelas. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. 
Sambagai ciri sampel yang digunakan dalam penelitian yaitu siswa yang memiliki 
kekuatan otot lengan tinggi dan kekuatan otot lengan rendah. Sampel yang 
digunakan yaitu 20 siswa dengan kategori kekuatan otot lengan tinggi dan 20 
siswa dengan kategori kekuatan otot lengan rendah. Teknik pengumpulan data 
dengan tes dan pengukuran. Untuk mengukur kekuatan otot lengan dengan push-
up test (floor and modified) dan tes kemampuan servis bawah bolavoli dari Pusat 
Pengembangan Kualitas Jasmani (2003: 12-13). Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis varians  2 X 2. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh simpulan sebagi berikut: (1) Ada 
perbedaan pengaruh modifikasi pembelajaran servis bawah menggunakan bola 
mini dan bola lunak terhadap hasil belajar servis bawah bolavoli pada siswa putri 
kelas VIII SMP Negeri 1 Gandrungmangu Kabupaten Cilacap tahun pelajaran 
2008/2009. Dari hasil analisis data menunjukkan Fo = 36.281 > Ftabel 4.11. (2) 
Ada perbedaan pengaruh antara kekuatan otot lengan tinggi dan kekuatan otot 
lengan rendah terhadap hasil belajar servis bawah bolavoli pada siswa putri kelas 
VIII SMP Negeri 1 Gandrungmangu Kabupaten Cilacap tahun pelajaran 
2008/2009.  Dari hasil analisis data menunjukkan Fo = 20.741 > Ft 4.11. (3) Ada 
interaksi antara modifikasi pembelajaran servis dan kekuatan otot lengan terhadap 
hasil belajar servis bawah bolavoli pada siswa putri kelas VIII SMP Negeri 1 
Gandrungmangu Kabupaten Cilacap tahun pelajaran 2008/2009. Dari hasil 
analisis data menunjukkan bahwa Fhitung = 7.791 > Ftabel = 4,11.  






Wahyu Galih Prakasiwi. The Difference of Learning Modification and Arm 
Muscle Strength Effect on the Volleyball lower service learning achievement in 
the VIII Female Graders of SMP Negeri Gandrungmangu Regency Cilacap in the 
school year of 2008/2009. Thesis, Surakarta: Teacher Training and Education 
Faculty, Surakarta Sebelas Maret University, November 2009. 
 
The objective of research is to find out: (1) the difference of service 
learning modification effect using miniball and soft ball on the volleyball lower 
service learning achievement in the VIII female graders of SMP Negeri 
Gandrungmangu Regency Cilacap in the school year of 2008/2009, (2) the 
difference of high and low arm muscle strength on the volleyball lower service 
learning achievement in the VIII Female Graders of SMP Negeri Gandrungmangu 
Regency Cilacap in the school year of 2008/2009, and (3) whether or not there is 
an interaction between the service learning modification and arm muscle strength 
effect on the volleyball lower service learning achievement in the VIII Female 
Graders of SMP Negeri Gandrungmangu Regency Cilacap in the school year of 
2008/2009. 
This research employed an experimental method. The population of 
research was the VIII female graders of SMP Negeri Gandrungmangu Regency 
Cilacap in the school year of 2008/2009 consisting of 100 students divided into 
five classes. The sampling technique used was purposive sampling. The 
characteristics of research sample were the students with high and low arm muscle 
strength. The sample employed consisted of 20 students with high arm muscle 
strength and 20 students with low arm muscle strength. Techniques of collecting 
data used were test and measurement. In order to measure the arm muscle 
strength, the push up test (floor and modified) and volleyball lower service 
competency test from the Physical Quality Development Centre (2003: 12-13) 
were conducted. Technique of analyzing data used was 2 x 2 variance analysis. 
Considering the result of research, it can be concluded that: (1) there is a 
difference of service learning modification effect using miniball and soft ball on 
the volleyball lower service learning achievement in the VIII female graders of 
SMP Negeri Gandrungmangu Regency Cilacap in the school year of 2008/2009. 
The result of data analysis shows Fo = 36.281 > Ftable 4.11, (2) ) there is a 
difference of high and low arm muscle strength on the volleyball lower service 
learning achievement in the VIII Female Graders of SMP Negeri Gandrungmangu 
Regency Cilacap in the school year of 2008/2009. The result of data analysis 
shows Fo = 20.741 > Ftable 4.11,  and (3) there is an interaction between the 
service learning modification and arm muscle strength effect on the volleyball 
lower service learning achievement in the VIII Female Graders of SMP Negeri 
Gandrungmangu Regency Cilacap in the school year of 2008/2009. The result of 
data analysis shows Fo = 7.791 > Ftable 4.11. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Bolavoli merupakan salah satu olahraga permainan yang diajarkan di 
sekolah-sekolah. Ditingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) olahraga dan 
permainan merupakan salah satu materi pokok pelajaran pendidikan jasmani. 
Seperti dijelaskan dalam kurikulum Pendidikan Jasmani untuk SMP (2004: 19-20) 
bahwa, materi pokok pendidikan jasmani dapat diklasifikasikan menjadi enam 
aspek yaitu: “(1) permainan dan olahraga, (2) aktivitas pengembangan, (3) uji 
diri/senam, (4) aktivitas ritmik, (5) akuatik (aktivitas air) dan (6) aktivitas luar 
sekolah”. 
Bolavoli merupakan cabang olahraga permainan yang terangkum dalam 
materi pokok permainan. Cabang olahraga permainan bolavoli diajarkan kepada 
siswa sekolah mempunyai banyak manfaat terhadap perkembangan dan 
pertumbuhan siswa. Dengan bermain bolavoli dapat membentuk sikap tubuh yang 
baik meliputi anatomis, fisiologis, kesehatan dan kemampuan jasmani. 
Manfaatnya bagi rohani yaitu kejiwaan, kepribadian dan karakter akan tumbuh ke 
arah yang sesuai dengan tuntutan masyarakat. 
Sebagai langkah awal pembelajaran permainan bolavoli kepada siswa 
sekolah yaitu diajarkan macam-macam teknik dasar bolavoli. Hal ini karena, 
teknik dasar bolavoli merupakan faktor yang fundamental untuk dapat bermain 
bolavoli dan mencapai prestasi yang tinggi. Seperti dikemukakan Marta Dinata 
(2004: 5) bahwa, “Untuk meningkatkan prestasi, seorang pemain bolavoli harus 
menguasai beberapa teknik dasar terlebih dahulu. Teknik dasar merupakan faktor 
utama selain, kondisi fisik, taktik dan mental seorang pemain”. 
 Teknik dasar bolavoli merupakan faktor pertama yang harus dikuasai 
siswa agar dapat bermain bolavoli. Kemampuan siswa menguasai teknik dasar 
bermain bolavoli akan meningkatkan kualitas individu maupun tim. Adapun 
macam-macam teknik dasar bolavoli yaitu servis, passing, smash dan blok. Dari 






pelaksanaannya yaitu: servis bawah, servis atas, passing bawah, passing atas, 
smash normal, smash semi, push smash, blok tunggal dan blok berkawan. 
Servis merupakan teknik dasar bolavoli yang mempunyai peran penting 
dalam suatu pertandingan bolavoli. Dapat dikatakan bahwa, servis dapat 
mempengaruhi seluruh jalannya permainan bolavoli. Pentingnya peranan servis 
dalam permainan bolavoli, maka harus diajarkan dengan baik dan benar. Dengan 
diajarkan teknik dasar servis diharapkan siswa menguasai teknik servis dan 
mengetahui fungsi servis.  
Sebagai langkah awal untuk membelajarkan servis bolavoli bagi siswa 
sekolah yaitu diajarkan servis bawah. Servis bawah merupakan salah satu teknik 
dasar bolavoli yang memiliki gerakan sederhana dan cukup mudah dilakukan jika 
dibandingkan dengan servis atas. Meskipun servis bawah cukup sederhana dan 
mudah dilakukan, tetapi tidak semua siswa mampu melakukan servis bawah 
bolavoli dengan baik dan benar terutama siswa putri.   
Kesulitan yang dihadapi siswa putri dalam melakukan servis bawah 
bolavoli disebabkan oleh banyak faktor, salah satu di antaranya berat bola. 
Bolavoli ukuran standart pada umumnya para siswa putri merasakan terlalu berat, 
sehingga sulit untuk menyeberangkan bola ke daerah permainan lawan. Kesulitan-
kesulitan yang dihadapi siswa dalam belajar servis bawah bolavoli perlu 
diciptakan kondisi belajar yang lebih mudah atau sederhana. 
 Kendala atau masalah yang sering dihadapi siswa dalam proses belajar 
servis bawah bolavoli, menuntut seorang guru harus mampu menganalisa dan 
mencari solusi yang tepat agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
Jika dalam pembelajaran servis bawah, siswa belum memiliki kekuatan yang 
memadai atau bola dianggap sebagai kendalanya (terlalu berat), maka perlu 
langkah yang tepat disesuaikan dengan kondisi siswa. Rusli Lutan dan Adang 
Suherman (2000: 75) berpendapat, “Lakukan modifikasi peralatan, apabila 
peralatan diduga sebagai penghambat keberhasilan”. 
Merubah peralatan pembelajaran (bola) merupakan salah satu cara untuk 
mengatasi kesulitan dalam belajar servis bawah bolavoli, apabila bola dianggap 






bawah bolavoli dapat dilakukan dengan menggunakan bolavoli mini dan bolavoli 
lunak. Menurut PBVSI (1995: 55&89) dijelaskan bahwa, “Bolavoli mini pada 
umumnya untuk terus mengembangkan serta meningkatkan mutu permainan 
bolavoli. Sedangkan permainan bolavoli lunak diharapkan permainan bolavoli 
lebih luas dikenal dan dinikmati oleh semua lapisan masyarakat, hal ini 
merupakan modal dasar dalam pencapaian prestasi yang tinggi dalam bolavoli”.  
Pembelajaran servis bawah bolavoli menggunakan bolavoli mini dan 
bolavoli lunak merupakan salah satu cara untuk mengatasi kesulitan-kesulitan 
dalam belajar servis bawah terutama bagi siswa putri. Namun dari kedua 
modifikasi pembelajaran servis bawah bolavoli tersebut belum diketahui tingkat 
efektivitasnya terhadap peningkatan hasil belajar servis bawah bolavoli.  Hal ini 
karena, hasil belajar tidak hanya dipengaruhi oleh bentuk pembelajaran yang 
diterapkan guru, namun faktor individu (siswa) merupakan faktor yang dominan 
yang sangat berpengaruh berhasil dan tidaknya suatu keterampilan dikuasai. 
Faktor individu ini sangat kompleks, misalnya semangat belajar, kemampuan fisik 
yang baik, kesungguhan belajar, mental dan lain sebagainya.    
Kemampuan fisik merupakan salah satu faktor yang tidak dapat terlepas 
untuk menguasai suatu teknik olahraga termasuk servis bawah bolavoli. Dalam 
hal ini Sudjarwo (1993: 41) menyatakan, “Mempelajari teknik dalam cabang 
olahraga tertentu tidak mungkin dilakukan sebelum atlet atau siswa memiliki 
kemampuan fisik yang menunjang gerakan teknik tersebut”. Kekuatan otot lengan 
merupakan faktor yang dominan dalam gerakan servis bawah. Kekuatan otot 
lengan berperan dalam gerakan servis bawah bolavoli terutama pada saat gerakan 
pelaksanaan (gerakan kontak dengan bola). Hal ini artinya, baik tidaknya 
kekuatan otot lengan yang dimiliki siswa akan berpengaruh terhadap 
kemampuannya melakukan servis bawah bolavoli. Namun demikian baik tidaknya 
kekuatan otot lengan yang dimiliki siswa tidak dapat dijadikan tolok ukur 
kemampuan servis bawah bolavoli. Selain kekuatan otot lengan masih ada faktor 
lain yang dapat mempengaruhi kemampuan servis bawah bolavoli seperti, 






Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas menujukkan bahwa, 
modifikasi bola mini dan bola lunak merupakan sarana yang dapat dijadikan 
solusi untuk mengatasi kesulitan pembelajaran servis bawah bolavoli. Namun dari 
kedua modifikasi pembelajaran servis bawah bolavoli tersebut belum diketahui 
tingkat efektifitasnya terhadap hasil belajar servis bawah bolavoli. Disisi lain, 
kemampuan servis bawah bolavoli tidak terlepas dari dukungan kekuatan otot 
lengan. Berdasarkan hal tersebut muncul beberapa masalah yang perlu dikaji dan 
diteliti secara lebih mendalam baik secara teori maupun praktek melalui penelitian 
eksperimen.  
Penelitian eksperimen ini dilaksanakan pada siswa putri kelas VIII SMP 
Negeri 1 Gandrungmangu Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 2008/2009. 
Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani di SMP Negeri 1 
Gandrungmangu Kabupaten Cilacap tahun pelajaran 2008/2009 berjalan dengan 
baik. Macam-macam cabang olahraga yang tertuang dalam kurikulum pendidikan 
jasmani telah diajarkan dengan baik dan benar termasuk permainan bolavoli. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran permainan bolavoli telah diajarkan macam-
macam teknik dasar bolavoli termasuk servis bawah. Namun dari pembelajaran 
servis bawah bolavoli, tidak semua siswa putri mampu melakukan servis bawah. 
Kesulitan yang dihadapi siswa putri kelas VIII SMP Negeri 1 Gandrung Mangu 
Kabupaten Cilacap tahun pelajaran 2008/2009 di antaranya bola dirasakan cukup 
berat. Namun kesulitan siswa putri dalam pembelajaran servis bawah bolavoli 
tersebut belum pernah dicarikan solusi yang tepat sesuai kondisi siswa. 
Terbatasnya prasarana dan sarana pembelajaran pendidikan jasmani khususnya 
permainan bolavoli, sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
jasmani menggunakan bola ukuran standart. Selain itu juga, sejauh ini 
kemampuan otot lengan siswa putri SMP Negeri 1 Gandrungmangu Kabupaten 
Cilacap tahun pelajaran 2008/2009 belum diketahui. Belum diketahui kemampuan 
otot lengannya tersebut merupakan kendala yang dapat menghambat kemampuan 
servis bawah bolavoli. Untuk mendukung kemampuan servis bawah bolavoli, 






Upaya meningkatkan kemampuan servis bawah bolavoli siswa putri kelas 
VIII SMP Negeri 1 Gandrung Mangu Kabupaten Cilacap tahun pelajaran 
2008/2009, maka perlu dilakukan latihan yang baik dan teratur dan diterapkan 
cara belajar yang tepat sesuai kondisi siswa. Modifikasi pembelajaran servis 
bawah menggunakan bola mini dan bola lunak merupakan cara yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan servis bawah bolavoli. Di samping 
itu juga, kemampuan servis bawah bolavoli perlu didukung kemampuan otot 
lengan yang baik. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh modifikasi bola mini 
dengan bola lunak dan pengaruh kekuatan otot lengan terhadap kemampuan servis 
bawah bolavoli, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul, “Perbedaan 
Pengaruh Modifikasi Pembalajaran dan Kekuatan Otot Lengan terhadap Hasil 
Belajar  Servis Bawah Bolavoli pada Siswa Putri Kelas VIII SMP Negeri 1 
Gandrungmangu Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 2008/2009”.   
 
B. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan  latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Tidak semua siswa putri SMP Negeri 1 Gandrungmangu Kabupaten Cilacap 
tahun pelajaran 2008/2009 mampu melakukan servis bawah bolavoli.   
2. Terbatasnya prasaran dan sarana pembelajaran bolavoli merupakan kendala 
untuk mengatasi kesulitan-kesulitan dalam belajar bolavoli di SMP Negeri 1 
Gandrungmangu Kabupaten Cilacap. 
3. Belum pernah dilakukan pembelajaran servis bawah bolavoli dengan 
modifikasi bola mini dan bola lunak pada siswa putri SMP Negeri 1 
Gandrungmangu Kabupaten Cilacap tahun pelajaran 2008/2009.  
4. Belum diketahui pengaruh modifikasi pembelajaran servis menggunakan bola 
mini dan bola lunak terhadap hasil belajar servis bawah bolavoli. 







6. Perlu diterapkan pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan 
servis bawah bolavoli siswa putri kelas VIII SMP Negeri 1 Gandrungmangu 
Kabupaten Cilacap tahun pelajaran. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 
Banyaknya masalah yang dapat diidentifikasi, maka perlu dibatasi agar 
tidak menyimpang dari pokok permasalahan. Pembatasan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut:   
1. Pengaruh modifikasi pembelajaran servis menggunakan bola mini dan bola 
lunak terhadap hasil belajar servis bawah bolavoli. 
2. Pengaruh kekuatan otot lengan tinggi dan kekuatan otot lengan rendah 
terhadap hasil belajar servis bawah bolavoli.  
3. Hasil belajar servis bawah bolavoli siswa putri kelas VIII SMP Negeri 1 
Gandrungmangu Kabupaten Cilacap tahun pelajaran 2008/2009. 
 
D. Perumusan Masalah 
 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, masalah 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Adakah perbedaan pengaruh modifikasi pembelajaran servis menggunakan 
bola mini dan bola lunak terhadap hasil belajar servis bawah bolavoli pada 
siswa putri kelas VIII SMP Negeri 1 Gandrungmangu Kabupaten Cilacap 
tahun pelajaran 2008/2009? 
2. Adakah perbedaan pengaruh antara kekuatan otot lengan tinggi dan kekuatan 
otot lengan rendah  terhadap hasil belajar servis bawah bolavoli pada siswa 
putri kelas VIII SMP Negeri 1 Gandrungmangu Kabupaten Cilacap tahun 
pelajaran 2008/2009? 
3. Adakah interaksi antara modifikasi pembelajaran servis dan kekuatan otot 
lengan terhadap hasil belajar servis bawah bolavoli pada siswa putri kelas VIII 







E. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, penelitian ini 
mempunyai tujuan untuk mengetahui: 
1. Perbedaan pengaruh modifikasi pembelajaran servis menggunakan bola mini 
dan bola lunak terhadap hasil belajar servis bawah bolavoli pada siswa putri 
kelas VIII SMP Negeri 1 Gandrungmangu Kabupaten Cilacap tahun pelajaran 
2008/2009. 
2. Perbedaan pengaruh antara kekuatan otot lengan tinggi dan kekuatan otot 
lengan rendah  terhadap hasil belajar servis bawah bolavoli pada siswa putri 
kelas VIII SMP Negeri 1 Gandrungmangu Kabupaten Cilacap tahun pelajaran 
2008/2009. 
3. Ada tidaknya interaksi antara modifikasi pembelajaran servis dan kekuatan 
otot lengan terhadap hasil belajar servis bawah bolavoli pada siswa putri kelas 
VIII SMP Negeri 1 Gandrungmangu Kabupaten Cilacap tahun pelajaran 
2008/2009. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 
Masalah dalam  penelitian ini penting untuk diteliti dengan harapan dapat 
memberi manfaat antara lain:   
1. Dapat meningkatkan kemampuan servis bawah bolavoli siswa putri kelas VIII 
SMP Negeri 1 Gandrungmangu Kabupaten Cilacap yang dijadikan obyek 
penelitian.  
2. Dapat dijadikan sebagai masukan dan pedoman bagi guru Penjaskes di SMP 
Negeri 1 Gandrungmangu Kabupaten Cilacap pentingnya penerapan mdifikasi 
pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan servis bawah 
bolavoli. 
3. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi penelitian tentang karya 






A. Tinjauan Pustaka 
 
1. Permainan Bolavoli 
 
a. Pengertian Permainan Bolavoli 
Permainan bolavoli merupakan salah satu cabang olahraga yang cukup 
banyak penggemarnya dan dari tahun ke tahun mengalami perkembangan yang 
pesat. Permainan bolavoli dimainkan oleh dua regu yang saling berhadapan dan 
masing-masing regu terdiri enam orang pemain. Permainan bolavoli dilakukan 
dengan cara bola dipantulkan sebanyak-banyaknya tiga kali. Seperti dijelaskan 
dalam peraturan permainan bolavoli edisi (2001-2004: 7) bahwa, “Tujuan dari 
permainan bolavoli adalah melewatkan bola di atas net agar dapat jatuh 
menyentuh lantai lapangan lawan dan untuk mencegah usaha yang sama dari 
lawan. Setiap tim dapat memainkan tiga pantulan untuk mengembalikan bola (di 
luar perkenaan blok)”. Sedangkan A. Sarumpaet, Zulfar Djazet, dan Imam 
Sadikun (1992: 86) berpendapat, “Prinsip bermain bolavoli adalah memainkan 
bola dengan memvoli (memukul dengan tangan) dan berusaha menjatuhkannya ke 
dalam permainan lapangan lawan dengan menyeberangkan bola lewat atas net 
atau jaring, dan mempertahankannya agar bola tidak jatuh di lapangan sendiri”.  
Permainan bolavoli harus dilakukan dengan dipantulkan. Syarat pantulan 
bola harus sempurna tidak bertentangan dengan peraturan yang berlaku. Dari 
masing-masing tim dapat memantulkan bola sebanyak-banyaknya tiga kali dan 
setelah itu bola harus diseberangkan melewati net ke daerah permainan lawan. 
Untuk memantulkan bola dapat menggunakan seluruh tubuh. Seperti 
dikemukakan Amung Ma’mun & Toto Subroto (2001:37) bahwa, “Semula bagian 
tubuh yang sah untuk memainkan bola batasannya dari lutut ke atas. Sekarang 
seluruh bagian tubuh diperkenankan untuk memainkan bola”. Untuk mencapai 







b. Macam-Macam Teknik Dasar Bermain Bolavoli 
Syarat utama agar dapat bermain bolavoli adalah menguasai teknik dasar 
bermain bolavoli. Hal ini sesuai pendapat  A. Sarumpaet dkk., (1992: 86) bahwa, 
“Agar permainan bolavoli berjalan atau berlangsung dengan baik, lancar dan 
teratur, maka para pemain dituntut harus menguasai unsur-unsur dasar permainan, 
yaitu teknik dasar bermain bolavoli”. 
Teknik dasar bolavoli pada dasarnya merupakan suatu upaya seorang 
pemain untuk memainkan bola berdasarkan peraturan dalam permainan bolavoli. 
Berkaitan dengan teknik dasar bolavoli Aip Syarifuddin dan Muhadi 
(1991/1992:187) menyatakan, “Teknik dasar permainan bolavoli merupakan 
permainan untuk melakukan bentuk-bentuk gerakan yang berhubungan dengan 
permainan bolavoli”. Menurut M. Yunus (1992: 68) bahwa, “Teknik dalam 
permainan bolavoli dapat diartikan sebagai cara memainkan bola dengan efektif 
dan efisien sesuai dengan peraturan permainan yang berlaku untuk mencapai hasil 
yang optimal”. Sedangkan Dieter Beutelstahl (2005: 9) berpendapat, “Teknik 
merupakan prosedur yang telah dikembangkan berdasarkan praktek, dan bertujuan 
mencari penyelesaian suatu problem pergerakan tertentu dengan cara yang paling 
ekonomis dan berguna”. 
Berdasarkan pengertian teknik dasar bolavoli yang dikemukakan tiga ahli 
tersebut dapat disimpulkan bahwa, teknik dasar bolavoli merupakan suatu gerakan 
yang dilakukan secara efektif dan efisien untuk menyelesaikan tugas yang pasti 
dalam permainan bolavoli. Teknik dalam permainan bolavoli merupakan aktivitas 
jasmani yang menyangkut cara memainkan bola dengan efektif dan efisien sesuai 
peraturan permainan yang berlaku untuk mencapai suatu hasil yang optimal. 
Adapun macam-macam teknik dasar bolavoli menurut A. Sarumpaet dkk. (1992: 
87) yaitu: “(1) passing atas, (2) passing bawah, (3) set-up (4) bermacam-macam 
service, (5) bermacam-macam smash (spike), (5) bermacam-macam block 
(bendungan)”. Sedangkan teknik dasar bermain bolavoli menurut Suharno HP. 








1) Teknik tanpa bola terdiri atas : 
(1) Sikap siap normal 
(2) Pengambilan posisi yang tepat dan benar 
(3) Langkah kaki : 
- Gerak ke depan 
- Gerak menyamping 
- Gerak ke belakang 
(4) Langkah kaki untuk awalan semes 
(5) Langkah kaki untuk awalan blok 
(6) Gerakan badan, lengan dan kaki dalam gerak tipu 
2) Teknik dengan bola terdiri atas : 
(1) Servis 
(2) Pass bawah 
(3) Pass atas 
(4) Umpan/set-up 
(5) Semes 
(6) Bendungan/blok (block)  
 
Secara garis besar teknik dasar bermain bolavoli terdiri atas teknik tanpa 
bola dan teknik dengan bola. Teknik tanpa bola merupakan gerakan-gerakan 
khusus yang mendukung penguasaan teknik dengan bola. Sedangkan teknik 
dengan bola merupakan cara-cara memainkan bola dalam permainan bolavoli. 
Kedua teknik tersebut saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan dalam 
pelaksanaan bermain bolavoli. Keterkaitan antara teknik tanpa bola dan teknik 
dengan bola didasarkan pada kebutuhan dalam permainan.  
 
c. Pentingnya  Menguasai Teknik Dasar  Bermain Bolavoli 
Menguasai teknik dasar bermain bolavoli mempunyai peran penting 
terhadap pencapaian prestasi bolavoli. Menurut Soedarwo dkk., (2000: 6) bahwa, 
“Penguasaan teknik dasar permainan bolavoli merupakan salah satu unsur yang 
ikut menentukan menang atau kalahnya suatu regu di dalam suatu pertandingan di 
samping unsur-unsur kondisi fisik, taktik dan mental”. Menurut A. Sarumpaet 
dkk. (1992: 87) bahwa, “Penguasaan teknik dasar bolavoli merupakan salah satu 
unsur yang menentukan menang atau kalahnya suatu regu dalam pertandingan. 
Oleh karena itu, teknik dasar tersebut harus benar-benar dikuasai terlebih dahulu, 






Berdasarkan dua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa, penguasaan 
teknik dasar bolavoli mempunyai peran penting baik secara individual maupun 
secara kolektif dalam bermain bolavoli di samping faktor fisik, taktik dan mental. 
Dengan menguasai teknik dasar bolavoli akan mendukung penampilan seorang 
pemain lebih baik, dan secara kolektif dapat mempengaruhi menang atau kalahnya 
sutau tim dalam pertandingan. Pentingnya penguasaan teknik dasar permainan 
bolavoli menurut Suharno HP. (1985: 11) mengingat hal-hal sebagai berikut: 
1) Hukuman kesalahan teknik.terhadap pelanggaran permainan yang 
hubungannya dengan kesalahan dalam melakukan teknik. 
2) Karena terpisahnya tempat antara regu ke satu dengan regu yang lain, 
sehingga tidak terjadi adanya sentuhan badan dari permainan lawan, 
maka pengawasan wasit terhadap kesalahan teknik ini lebih seksama. 
3) Banyaknya unsur-unsur yang menyebabkan terjadinya kesalahan-
kesalahan teknik ini antara lain membawa bola, mengangkat bola, serta 
pukulan rangkap. 
4) Permainan bolavoli adalah permainan yang cepat, artinya waktu untuk 
memainkan bola sangat terbatas, sehingga penguasaan teknik yang 
tidak sempurna akan memungkinkan timbulnya kesalahan teknik yang 
lebih besar.  
5) Penguasaan taktik-taktik yang tinggi hanya memungkinkan kalau 
penguasaan teknik dasar dan tinggi dalam bolavoli cukup sempurna. 
 
Penguasaan teknik dasar bolavoli dengan baik merupakan salah satu faktor 
yang dapat mempengaruhi pencapaian prestasi bolavoli baik secara individu 
maupun secara tim. Hal ini karena kemampuan yang dimiliki individu akan 
memberikan sumbangan untuk kemenangan tim, karena bolavoli permainan tim. 
Tanpa ada kerjasama tim, maka akan sulit mencapai prestasi yang tinggi. 
 
2.   Servis Bolavoli 
 
a. Fungsi Servis dalam Permainan Bolavoli 
Teknik dasar servis dalam permainan bolavoli terus berkembang. Pada 
awalnya servis merupakan penyajian bola pertama sebagai tanda dimulainya 
permainan. Seiring dengan perkembangan permainan bolavoli dan penerapan 
taktik dan strategi permainan bolavoli, pukulan servis memiliki fungsi ganda yaitu 






melakukan servis. Menurut Marta Dinata (2004: 5) bahwa, “Servis merupakan 
awal permainan, dan dapat dimasukkan ke dalam kategori serangan yang 
pertama”. Hal senada dikemukakan Amung Ma’mum dan Toto Subroto (2001: 
61) bahwa, “Servis adalah awal terjadinya suatu permainan bolavoli. Akan tetapi 
dalam perkembangannya servis menjadi salah satu serangan pertama yang sangat 
penting”.    
Berdasarkan dua pendapat tersebut menunjukkan bahwa, servis dalam 
permainan bolavoli memiliki fungsi utama yaitu sebagai serangan pertama untuk 
mendapatkan point. Dengan sistem penilaian rellypoint, maka servis mempunyai 
pengaruh besar terhadap jalannya seluruh permainan. Seperti Deiter Beutelstahl 
(2003: 9) bahwa, “Servis yang baik mempengaruhi seluruh jalannya 
pertandingan”. Hal ini artinya, angka atau point dapat dihasilkan melalui servis 
yang baik dan bahkan dapat menentukan menang atau kalahnya suatu tim. Tetapi 
kegagalan servis juga menguntungkan pihak lawan, yaitu bola berpindah dan 
lawan mendapatkan angka. Oleh karena itu, dalam melakukan servis hendaknya 
lebih berhati-hati agar bola dapat masuk ke daerah permainan lawan dan lawan 
sulit untuk menerimanya. Barbarra L. Viera dan Bonnie Jill Ferguson (1996: 27) 
menyatakan, “Dalam suatu pertandingan sangat penting bagi anda untuk 
melakukan servis dengan konsisten yaitu paling tidak 90% dari servis anda dapat 
melewati net ke daerah lawan”. Oleh karena itu, dalam melakukan servis harus 
dibuat sesulit mungkin agar lawan sulit mengembalikan atau bahkan langsung 
mati. Menurut Soedarwo dkk. (2000: 38) cara mempersulit bola servis pada 
dasarnya berkaitan dengan, “(1) kecepatan, kurve dan belak-belok jalannya bola 
dan, (2) penempatan  bola  diarahkan pada titik-titik kelemahan lawan”.  
Kunci keberhasilan pukulan servis yaitu bola dapat menyeberang melewati 
net, laju bola sulit diantisipasi lawan dan diarahkan pada titik kelamahan lawan. 
Kemampuan seorang pemain melakukan pukulan servis yang sulit atau 
mengarahkan pada titik kelemahan lawan, maka akan menyulitkan lawan untuk 









b.  Servis Bawah 
Berdasarkan cara pelaksanaannya, servis bolavoli  dibedakan menjadi dua 
yaitu servis tangan bawah (underhand service) dan servis atas (overhead service). 
Servis bawah merupakan bentuk servis yang sederhana dan tujuan servis bawah 
biasanya hanya sekedar menyeberangkan bola ke daerah permainan lawan. Seperti 
dikemukakan Amung Ma’mum dan Toto Subroto (2001: 61) bahwa,  “Servis dari 
bawah merupakan bentuk servis yang paling mudah untuk dilakukan. Tujuan 
servis bawah adalah melambungkan bola menuju lapangan lawan melintasi 
jaring”. 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa, servis bawah kurang memiliki 
efektivitas untuk melakukan serangan, jika dibandingkan dengan servis atas. Hal 
ini karena, servis bawah tidak mungkin dapat mempercepat laju bola, sehingga 
lawan mudah untuk menerimanya. Seperti dikemukakan Agus Mukholid (2004: 
35) bahwa, “kelemahan servis tangan bawah adalah mudah diterima dan 
lintasannya melambung tinggi sehingga mudah diantisipasi lawan”.  
Berdasarkan macamnya servis bawah dibedakan menjadi beberapa 
macam. Amung Ma’mum dan Toto Subroto (2001: 62) mengelompokkan jenis 
servis bawah yaitu, “Servis pangkal lengan, servis arah luar, servis arah dalam, 
servis menyamping, servis bola melayang dan servis tinju”. Berdasarkan macam-
macam jenis servis bawah tersebut, maka membelajarkan servis bawah bagi siswa 
pemula adalah langkah yang harus dilakukan untuk menuju pada permainan yang 
menuntut keterampilan servis yang baik agar nantinya siswa mampu melakukan 
servis sebagai serangan. Oleh karena itu, dalam melakukan servis hendaknya 
berhati-hati. Hal ini karena sistem penilaian permainan bolavoli yaitu relly point,  
maka kegagalan servis merupakan keuntungan bagi pihak lawan. Oleh karena itu, 
bagi tim yang mendapat kesempatan servis harus mampu dimanfaatkan seoptimal 
mungkin. 
Hal terpenting dan harus diperhatikan dalam melakukan servis bolavoli 
yaitu harus dilakukan seefektif dan sesulit mungkin agar lawan tidak dapat 






Beutelstahl (2003: 70) bahwa servis dapat bertujuan untuk “(1) langsung meraih 
angka kemenangan, (2) menghalang-halangi formasi penyerangan pihak lawan”.  
Ketepatan dan keakuratan penempatan bola dalam melakukan servis 
merupakan hal penting untuk memperoleh hasil servis yang optimal. Apabila 
pemain mampu mengarahkan servisnya ke tempat yang tidak dijaga atau pemain 
yang paling lemah, maka servis akan berhasil dengan baik. Hal ini karena, lawan 
tidak mempunyai kesempatan menyusun serangan karena servis yang tidak 
sempurna atau bahkan lawan langsung mati.  
 
c. Teknik Servis Bawah Bolavoli 
Keberhasilan servis bawah tidak terlepas dari penguasaan teknik yang baik 
dan benar. Teknik yang benar akan menghasilkan pukulan servis yang baik dan 
efektif. Sedangkan kesalahan teknik servis adalah sebuah kegagalan, sehingga 
akan menguntungkan pihak lawan. Berkaitan dengan teknik servis bawah, M. 
Yunus (1992: 68) mengelompokkan teknik servis bawah terdiri tiga bagian yaitu, 
“(1) sikap permulaan, (2) gerakan pelaksanaan dan (3) gerak lanjut”.   
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa, teknik servis bawah bolavoli 
terdiri tiga bagian yaitu sikap permulaan, gerakan pelaksanaan dan gerak lanjut. 
Dari ketiga teknik tersebut harus dirangkaikan dalam satu gerakan yang utuh dan 
harmonis. Untuk lebih jelasnya berikut ini diuraikan teknik pelaksanaan servis 
bawah sebagai berikut: 
 
1) Sikap Permulaan  
Sikap permulaan servis bawah yaitu: berdiri di daerah servis menghadap 
ke lapangan, bagi yang tidak kidal kaki kiri di depan dan bagi yang kidal 
sebaliknya. Bola dipegang pada tangan kiri, tangan kanan boleh menggenggam 
atau dengan telapak tangan terbuka, lutut agak ditekuk sedikit dan berat badan 









2) Gerakan Pelaksanaan 
Gerakan pelaksanaan servis bawah yaitu: bola dilambungkan di depan 
pundak kanan, setinggi 10 sampai 20 cm dan pada saat yang bersamaan tangan 
kanan ditarik ke belakang, kemudian diayunkan ke arah depan atas dan mengenai 
bagian belakang bawah bola.  
 
3) Gerak Lanjut (Followthrough) 
Gerak lanjut dari pukulan servis bawah yaitu: setelah memukul bola 
diikuti dengan memindahkan berat badan ke depan, dengan melangkahkan kaki 
kanan ke depan dan segera masuk ke lapangan untuk mengambil posisi  dengan 
sikap siap normal, siap untuk menerima pengembalian atau serangan dari pihak 
lawan.  
Untuk lebih jelasnya berikut ini disajikan ilustrasi rangkaian pelaksanaan 







Gambar 1. Rangkaian Gerakan Servis Bawah Bolavoli 
                       (Amung Ma’mum dan Toto Subroto, 2001: 62) 
 
d. Kesalahan yang Sering Terjadi dalam Servis Bawah 
Servis bawah merupakan jenis servis yang paling mudah jika dibandingkan 
dengan servis atas. Namun demikian tidak menutup kemungkinan bagi siswa 
pemula seringkali melakukan kesalahan. Kesalahan dalam teknik gerakan servis 
bawah mengakibatkan servis bawah menjadi gagal. Barbara L.V. & Bonnie J.F. 
(1996:34) mengidentifikasi kesalahan teknik gerakan servis bawah dan cara 







1. Bola bergerak ke atas bukan ke 
depan, dan tidak dapat 
menyeberang net 
2. Bola tidak cukup bertenaga untuk 
menyeberangi net. 
 
3. Berat badan anda bertumpu di kaki 





1. Pegang bola setinggi pinggang atau 
lebih rendah. Pukul bola tepat pada 
bagian tengah belakang dan 
ayunkan lengan ke depan ke arah 
net. Pindahkan berat badananda ke 
kaki depan. 
2. Jangan mengayunkan tangan yang 
memegang bola. Pukulan harus 
dilakukan dengan tumit telapak 
tangan anda yang terbuka. 
3. Melangkahlah ke depan dengan 
kaki depan anda pada saat anda 
memukul bola. Kepala dan bahu 
anda harus berada di depan sejajar 
dengan lutut.  
 
 
Kesalahan-kesalahan dan cara memperbaiki gerakan servis bawah tersebut 
harus dipahami oleh seorang guru. Kesalahan yang sering dilakukan siswa harus 
segera dibetulkan. Kesalahan yang dibiarkan akan mengakibatkan pola gerakan 
menjadi salah, sehingga gerakan tidak efektif dan tidak sesuai seperti yang 
diharapkan.  
 
3. Hakikat Belajar Gerak 
 
a. Pengertian Belajar Gerak 
Pengertian belajar gerak tidak terlepas dari pengertian belajar pada 
umumnya, tetapi dalam belajar gerak mengandung karakteristik tertentu. 
Karakteristik tersebut berhubungan dengan domain tujuan belajar yang menjadi 
sasarannya yaitu menyangkut penguasaan keterampilan dan gerak tubuh. 
Belajar gerak adalah mempelajari pola-pola gerak keterampilan tubuh. 
Proses belajarnya melalui pengamatan dan mempraktekkan pola-pola gerak yang 
dipelajari. Intensitas keterlibatan unsur domain kemampuan yang paling tinggi 
adalah domain psikomotor yang berarti juga termasuk domain fisik. Hasil akhir 







Di dalam belajar gerak bukan berarti domain kognitif dan domain afektif 
tidak terlibat di dalamnya. Semua unsur kemampuan individu terlibat di dalam 
belajar gerak, hanya saja intensitas keterlibatannya berbeda-beda. Intensitas 
keterlibatan domain kognitif dan domain afektif relatif lebih kecil dibandingkan 
keterlibatan domain psikomotor. Keterlibatan domain psikomotor tercermin dalam 
respon-respon muskular yang diekspresikan dalam gerak-gerakan tubuh secara 
keseluruhan atau bagian-bagian tubuh. Berkaitan dengan belajar gerak, Sugiyanto 
(1996: 27) menyatakan, “Belajar gerak adalah belajar yang diwujudkan melalui 
respon-respon muskular yang diekspresikan dalam gerakan tubuh atau bagian 
tubuh”. Menurut Rusli Lutan (1988: 102) bahwa, “Belajar motorik adalah 
seperangkat proses yang bertalian dengan latihan atau pengalaman yang 
mengantarkan ke arah perubahan permanen dalam perilaku terampil”. 
Berdasarkan dua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa, belajar 
gerak (motorik) merupakan perubahan perilaku motorik berupa keterampilan 
sebagai hasil dari latihan dan pengalaman. Upaya menguasai keterampilan gerak 
diperlukan proses belajar yaitu proses belajar gerak. Menurut Wahjoedi (1999: 
119) dalam Jurnal Iptek Olahraga menyatakan, “Penguasaan keterampilan gerak 
hanya dapat diperoleh melalui pelaksanaan gerak dengan program pembelajaran 
yang terencana, sistematis dan berkelanjutan”. 
Dalam pelaksanaan belajar gerak diperoleh harus direncanakan dengan 
baik, disusun secara sistematis dan berkelanjutan. Dengan pembelajaran yang 
baik, maka siswa akan memperoleh pengalaman belajar yang baik, sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Yang dimaksud dengan pengalaman belajar, 
menurut Rusli Lutan & Adang Suherman (2000: 29) adalah, "Seperangkat 
kejadian yang berisikan aktivitas dan kondisi belajar untuk memberi struktur 
terhadap pengalaman siswa dan kejadian tersebut terkait untuk pencapaian 
tujuan".  
Tujuan belajar gerak adalah agar siswa memiliki keterampilan gerak sesuai 
dengan yang diharapkan. Perkembangan gerak yang terampil merupakan sasaran 
pembelajaran keterampilan gerak. Jika siswa telah menguasai keterampilan yang 






pada gerakan yang efektif dan efeisien. Rink seperti dikutip Rusli Lutan & Adang 
Suherman (2000: 56) menyatakan ada tiga indikator gerak terampil yaitu: “(1) 
efektif artinya sesuai dengan produk yang diinginkan dengan kata lain product 
oriented, (2) efisien artinya sesuai dengan proses yang seharusnya dilakukan 
dengan kata lain process oriented, dan (3) adaptif artinya sesuai dengan situasi 
dan kondisi lingkungan dimana gerak tersebut dilakukan”. 
Keterampilan dapat digambarkan sebagai kualitas penampilan seseorang 
dalam melakukan tugas-tugas gerak fisik. Indikator kualitas yang harus dipenuhi 
sebagai gerak terampil yaitu efektif, efisien dan adaptif. Untuk dapat menguasai 
keterampilan gerak olahraga harus melalui proses pembelajaran. 
Proses belajar gerak pada hakikatnya  berbeda dengan proses belajar yang 
lain. Proses belajar gerak berbeda dengan belajar kognitif dan proses belajar 
afektif. Perbedaan yang ada bersumber dari aspek-aspek yang dominan 
keterlibatannya di dalam proses belajarnya. Yang dominan keterlibatannya dalam 
proses belajar gerak adalah aspek fisik dan psikomotor. 
Kata dominan ini dimaksudkan untuk mengambarkan bahwa, ada salah 
satu aspek yang terlibat lebih intensif yaitu aspek psikomotor. Rusli Lutan (1988: 
102) menyatakan, “Meskipun tekanan belajar motorik ialah penguasaan 
keterampilan, tidaklah berarti aspek lain seperti peranan domain kognitif 
diabaikan”. Hal senada dikemukakan Sugiyanto (1998: 314) bahwa, “Di dalam 
belajar gerak aspek fisik dan psikomotor terlibat lebih besar dibandingkan dengan 
aspek pikir serta aspek emosi dan perasaan”.   
 
b. Tahap-Tahap Belajar Gerak  
Di dalam belajar gerak terjadi proses seperti pada belajar pada umumnya. 
Namun proses yang terjadi dalam belajar gerak ini memiliki karakteristik yang 
berbeda, dimana dalam belajar gerak terlibat suatu proses yaitu, terjadinya 
perubahan dalam perilaku motorik sebagai hasil dari belajar yang lebih baik dari 
sebelum belajar. 
 Proses belajar gerak melalui beberapa tahapan. Menurut Fitts & Posner 






keterampilan terjadi dalam 3 fase belajar yaitu: (1) fase kognitif, (2) fase asosiatif, 
(3) fase otonom". Untuk lebih jelasnya fase-fase belajar gerak dapat diuraikan 
sebagai berikut : 
 
1) Fase Kognitif 
Fase kognitif merupakan fase awal dalam belajar gerak keterampilan. Fase 
awal ini disebut fase kognitif karena perkembangan yang menonjol terjadi pada 
diri pelajar menjadi tahu tentang gerakan yang dipelajari, sedangkan penguasaan 
geraknya sendiri masih belum baik karena masih dalam taraf mencoba gerakan.  
Pada fase ini diawali dengan aktif berpikir tentang gerakan yang dipelajari. 
Anak berusaha mengetahui dan memahami gerakan dari informasi yang diberikan 
kepadanya. Informasi bisa bersifat verbal atau visual. Menurut Sugiyanto (1996: 
45) bahwa, "Informasi verbal adalah informasi yang berbentuk penjelasan dengan 
menggunakan kata-kata. Informasi visual informasi yang dapat dilihat". Informasi 
yang diterima tersebut kemudian diproses dalam mekanisme perseptual sehingga 
memperoleh gambaran tentang gerakan yang dipelajari untuk selanjutnya 
mengambil keputusan. Jika anak mengambil keputusan untuk melakukan gerakan 
sesuai dengan informasi yang diterima, pada fase ini gerakan yang dilakukan 
seringkali salah atau tidak benar. Agar gerakan yang dilakukan menjadi benar dan 
tidak kaku, harus dilakukan secara berulang-ulang dan kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan dibetulkan sehingga gerakannya lebih efisien dan konsisten. Jika 
gerakan sudah dapat dilakukan dengan lancar dan baik, berarti sudah meningkat 
memasuki fase selanjutnya. 
 
   2) Fase Asosiatif 
Fase asosiatif disebut juga fase menengah. Pada fase asosiatif ditandai 
dengan peningkatan kemampuan penguasaan gerakan keterampilan. Gerakan-
gerakan keterampilan yang dipelajari dapat dilakukan dalam bentuk yang 
sederhana atau tersendat-sendat. Gerakan keterampilan tersebut dapat dilakukan 






gerakan akan menjadi semakin efisien, lancar, sesuai dengan keinginannya.  Rusli 
Lutan (1988: 306) menyatakan, 
Permulaan dari tahap asosiatif ditandai oleh semakin efektif cara-cara 
siswa melaksanakan tugas gerak, dan mulai mampu menyesuaikan diri 
dengan keterampilan yang dilakukan. Akan nampak penampilan yang 
terkoordinasi dengan perkembangan yang terjadi secara bertahap, lambat 
laun gerakan semakin konsisten. 
 
Untuk meningkatkan penguasaan dan kebenaran gerakan, anak perlu tahu 
kesalahan yang masih diperbuatnya. Kesalahan bisa diketahui melalui 
pemberitahuan orang lain yang mengamatinya atau rekaman gambar pelaksanaan 
gerakan. Dengan mengetahui kesalahan yang dilakukan, anak perlu mengarahkan 
perhatiannya untuk membetulkan selama mempraktekkan berulang-ulang. Pada 
fase asosiatif ini merangkaikan bagian-bagian gerakan menjadi rangkaian   
gerakan terpadu merupakan unsur penting untuk menguasai berbagai gerakan 
keterampilan.  
 
3) Fase Otonom 
Fase otonom bisa dikatakan sebagai fase akhir dalam belajar gerak. Fase 
ini ditandai dengan tingkat penguasaan gerakan, dimana anak mampu melakukan 
gerakan keterampilan secara otomatis. Menurut Sugiyanto (1996: 47) bahwa, 
"Dikatakan fase otonom karena pelajar mampu melakukan gerakan keterampilan 
tanpa terpengaruh walaupun pada saat melakukan gerakan itu pelajar 
memperhatikan hal-hal lain selain gerakan yang dilakukan".  
Tahap otomatis merupakan tahap akhir dari belajar gerak. Dikatakan tahap 
otonom karena anak mampu melakukan gerakan keterampilan tanpa terpengaruh 
walaupun saat melakukan gerakan. Tahap otomatis ditandai dengan tingkat 
penguasaan gerakan keterampilan yang sudah baik, dimana anak mampu 
melakukan gerakan keterampilan secara otomatis serta energi yang dikeluarkan 
lebih efektif dan efisien. Untuk mencapai fase otonom diperlukan praktek 
berulang-ulang secara teratur. Dengan mempraktekkan gerakan secara berulang-







c.  Hukum-Hukum Belajar Gerak 
Dalam pelaksanaan proses belajar gerak, ada beberapa hukum-hukum 
belajar motorik yang harus dipahami dan dimengerti oleh seorang guru. Hukum-
hukum belajar motorik tersebut akan berpengaruh terhadap keberhasilan tujuan 
proses belajar mengajar keterampilan. Menurut Thorndike yang dikutip Sugiyanto 
& Agus Kristiyanto ( 1998: 2-3) hukum-hukum belajar gerak dibedakan menjadi 
3 yaitu, “(1) hukum kesiapan, (2) hukum latihan dan (3) hukum pengaruh”. 
 Hukum kesiapan (law of readines) merupakan tahap kesiapan, dimana 
dalam pelaksanaan belajar keterampilan siswa harus betul-betul siap untuk 
menerimanya. Lebih lanjut Sugiyanto & Agus Kristiyanto (1998: 2) menyatakan 
"Hukum kesiapan (law of readinees) menyatakan bahwa belajar akan berlangsung 
sangat efektif jika pelaku belajar berada dalam suatu kesiapan untuk memberikan 
respons".  
Hal ini artinya, belajar akan berlangsung efektif bila siswa yang 
bersangkutan telah siap untuk menyesuaikan diri dengan stimulus dan telah siap 
untuk memberikan respon. Dengan kata lain siswa akan belajar dengan cepat dan 
efektif apabila telah siap dan telah ada kebutuhan untuk hal tersebut. Proses 
belajar akan berjalan lancar jika materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan 
siswa.  
Hukum latihan (law exercise) merupakan tahap pengulangan gerakan yang 
dipelajari. Mengulang-ulang respon tertentu sampai beberapa kali akan 
memperkuat koneksi antara stimulus dan respon. Sugiyanto & Agus Kristiyanto 
(1998: 3) menyatakan, “Hukum latihan mengandung dua hal yaitu (1) Law of use 
yang menyatakan bahwa hubungan stimulus respon menguat kalau ada latihan (2) 
Law od disuse yang menyatakan bahwa hubungan stimulus respon melemah kalau 
latihan dihentikan”.  
Hukum pengaruh (law of effect) menyatakan,  penguatan atau melemahnya 
suatu koneksi merupakan akibat dari proses yang dilakukan. Hubungan stimulus 
respon menguat bila muncul respon disertai oleh keadaan menyenangkan atau 
memuaskan. Oleh karena itu dalam pelaksanaan pembelajaran hendaknya materi 






motivasi yang tinggi pada siswa. Keadaan yang demikian akan membuat siswa 
lebih aktif melakukan gerakan yang dipelajari dan mampu melakukannya secara 
berulang-ulang sehingga akan memberi pengaruh yang lebih baik terhadap hasil 
belajar. 
 
d. Ciri-Ciri Perubahan dari Belajar Gerak 
Tujuan utama dalam proses belajar mengajar yaitu terjadi perubahan yang 
lebih baik pada diri siswa. Sebagai contoh, pada awalnya siswa tidak mampu 
melakukan lompat tinggi gaya straddle, setelah melalui proses belajar maka siswa 
mampu melakukan lompat tinggi gaya straddle.  Prinsip perubahan pada siswa 
dari belajar suatu keterampilan bersifat permanen. Hasil belajar bersifat permanen 
maksudnya, keterampilan yang telah dikuasai siswa tidak mudah hilang sesudah 
kegiatan selesai dilakukan atau dalam waktu tertentu. Tetapi jika tidak belajar lagi 
(latihan secara rutin) kemampuan atau keterampilan yang telah dikuasai akan 
menurun.  Sedangkan perubahan tingkah laku akibat dari belajar menurut  
Slameto (1995: 3-4) memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Perubahan terjadi secara sadar. 
2) Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu dan fungsional. 
3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif. 
4) Perubahan belajar bukan bersifat sementara. 
5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah. 
6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku. 
 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa, ciri-ciri perubahan akibat belajar 
terdiri dari enam macam yaitu, terjadi secara sadar, bersifat kontinyu, bersifat 
positif dan aktif, tidak bersifat sementara, bertujuan atau terarah dan mencakup 
seluruh aspek tingkah laku. Secara singkat ciri-ciri perubahan akibat belajar 
diuraikan secara singkat sebagai berikut:  
 
1) Perubahan Terjadi Secara Sadar 
Seseorang yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan atau 
sekurang-kurangnya merasakan telah terjadi adanya suatu perubahan dalam 






bertambah, kebiasaannya bertambah. Rusli Lutan (1988: 103) menyatakan, 
“Perubahan perilaku motorik berupa keterampilan dipahami sebagai hasil dari 
latihan dan pengalaman. Hal ini perlu dipertegas untuk membedakan perubahan 
yang terjadi karena faktor kematangan dan pertumbuhan”.    
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa, perubahan yang terjadi akibat dari 
belajar harus disadari betul oleh siswa, ia mampu merasakan perubahan-
perubahan yang nyata pada dirinya dibandingkan dengan sebelumnya. 
Seyogyanya perubahan yang terjadi harus lebih baik dari sebelumnya, sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
 
2) Perubahan dalam Belajar Bersifat Kontinyu dan Fungsional 
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi pada diri siswa berlangsung 
secara berkesinambungan, tidak statis. Satu perubahan yang terjadi akan 
menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berguna bagi kehidupan atau proses 
belajar berikutnya. Misalnya jika siswa belajar lari cepat, maka ia akan mengalami 
perubahan dari larinya lambat menjadi larinya lebih cepat. Perubahan itu 
berlangsung terus menerus hingga kecepatan lari menjadi baik dengan melakukan 
latihan secara terus menerus.  
 
3) Perubahan dalam Belajar Bersifat Positif dan Aktif 
Hasil kegiatan belajar senantiasa bertambah dan tertuju untuk memperoleh 
sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Dengan demikian semakin banyak usaha 
belajar semakin banyak dan semakin baik perubahan yang diperoleh. Perubahan 
yang bersifat aktif artinya perubahan itu tidak terjadi dengan sendirinya melainkan 
karena usaha individu  sendiri. Misalnya perubahan kemampuan menguasai suatu 
keterampilan karena usaha seseorang yang bersangkutan. Sedangkan perubahan 
tingkah laku karena proses kematangan yang terjadi dengan sendirinya, karena 









4) Perubahan Dalam Belajar Bukan Bersifat Sementara 
Perubahan yang bersifat sementara atau temporer terjadi hanya untuk 
beberapa saat saja, seperti berkeringat, lelah dan lain sebagainya, tidak dapat 
digolongan sebagai perubahan akibat belajar. Perubahan yang terjadi akibat proses 
belajar bersifat menetap atau permanen. Rusli Lutan (1988: 104) menyatakan, 
“Ciri dari belajar motorik adalah relatif permanen. Hasil belajar itu relatif bertahan 
hingga waktu relatif lama”. 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa, perubahan tingkah laku yang 
terjadi setelah belajar akan bersifat menetap atau permanen. Misalnya kemampuan 
siswa melakukan tendangan tidak akan hilang begitu saja, melainkan akan 
semakin berkembang jika terus dipergunakan atau berlatih secara teratur. Memang 
sukar untuk menjawab, berapa lama hasil belajar itu akan melekat. Meskipun 
sukar ditetapkan secara kuantitatif, apakah selama satu bulan, bertahun-tahun atau 
hanya  dua atau tiga hari. Untuk kebutuhan analisis dapat ditegaskan bahwa, 
belajar akan menghasilkan beberapa efek yang melekat. 
 
5) Perubahan dalam Belajar Bertujuan atau Terarah 
Perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada tujuan yang akan dicapai. 
Perubahan belajar terarah kepada perubahan tingkah laku yang benar-benar 
disadari. Misalnya siswa belajar lari cepat, sebelumnya sudah menetapkan apa 
yang mungkin dapat dicapai dengan belajar Iari cepat, atau tingkat kecakapan 
mana yang akan dicapainya. Dengan demikian perbuatan belajar yang dilakukan 
senantiasa terarah kepada tingkah laku yang telah ditetapkannya.     
 
6) Perubahan Mencakup Seluruh Aspek Tingkah Laku 
Perubahan yang diperoleh seseorang setelah melalui suatu proses belajar 
meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika seseorang belajar sesuatu, 
sebagai hasilnya ia akan mengalami perubahan tingkah laku secara keseluruhan 
dan sikap keterampilan, pengetahuan dan lain sebagainya. Sebagai contoh belajar 
lari cepat, maka perubahan yang paling nampak adalah dalam kemampuan lari 






pemahaman teknik lari cepat yang benar, cita-cita untuk menjadi atlet lari cepat, 
dan lain sebagainya. Jadi aspek perubahan yang satu berhubungan erat dengan 
aspek lainnya.                 
 
4. Modifikasi Pembelajaran Pendidikan Jasmani 
 
a. Hakikat Modifikasi Pembelajaran  
Penyelenggaraan program pendidikan jasmani hendaknya mencerminkan 
karakteristik program pendidikan jasmani itu sendiri, yaitu “Developmentally 
Appropiate Practice” (DAP). Artinya adalah, tugas ajar yang diberikan harus 
memperhatikan perubahan kemampuan anak dan dapat membantu mendorong 
perubahan tersebut. Dengan demikian tugas ajar tersebut harus sesuai dengan 
tingkat perkembangan anak didik yang sedang belajar. Tugas ajar yang sesuai ini 
harus mampu mengakomodasi setiap perubahan dan perbedaan karakteristik 
setiap individu serta mendorongnya ke arah perubahan yang lebih baik. 
Modifikasi merupakan salah satu usaha yang dapat dilakukan oleh guru 
agar pembelajaran mencerminkan DAP. Oleh karena itu, DAP termasuk di 
dalamnya “body scaling” atau ukuran tubuh siswa, harus selalu dijadikan prinsip 
utama dalam memodifikasi pembelajaran. Menurut Yoyo Bahagia dan Adang 
Suherman (1999/2000: 1) bahwa, “Esensi modifikasi adalah menganalisa 
sekaligus mengembangkan materi pelajaran dengan cara meruntunkannya dalam 
bentuk aktivitas belajar yang potensial dapat memperlancar siswa dalam 
belajarnya. Cara ini dimaksudkan untuk menuntun, mengarahkan dan 
membelajarkan siswa dari yang tadinya tidak bisa menjadi bisa, dari tingkat yang 
tadinya lebih rendah menjadi memiliki tingkat yang lebih tinggi”. 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa, pada prinsipnya modifikasi 
pembelajaran merupakan suatu cara mengajar yang berorientasi pada keadaan 
siswa (body scaling), dimana kemampuan atau keadaan siswa merupakan faktor 
utama yang harus diperhatikan dalam proses belajar mengajar keterampilan. Di 






atau mudah yang disesuaikan pada kondisi siswa agar terjadi perubahan-
perubahan pada diri siswa sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.        
 
b. Aspek-Aspek Modifikasi Pembelajaran  
Cara seorang guru memodifikasi pembelajaran akan tercermin dari 
aktivitas pembelajaran yang digunakan guru dari mulai awal hingga akhir 
pelajaran. Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, maka 
seorang guru harus cermat dalam mengadakan modifikasi pembelajaran. Segala 
aspek yang terkait dalam proses pembelajaran harus dicermati yang didasarkan 
pada kondisi siswa. Menurut Yoyo Bahagia dan Adang Suherman (1999/2000: 2) 
aspek analisa modifikasi pembelajaran meliputi, “(1) tujuan, (2) karakteristik 
materi, (3) kondisi lingkungan dan, (4) evaluasi”. Untuk lebih jelasnya aspek 
modifikasi pembelajaran diuraikan secara singkat sebagai berikut: 
 
1) Modifikasi Tujuan Pembelajaran 
Modifikasi pembelajaran dapat dikaitkan dengan tujuan pembelajaran dari 
mulai tujuan yang paling rendah sampai dengan tujuan yang paling tinggi. 
Modifikasi tujuan materi ini dapat dilakukan dengan cara membagi tujuan materi 
ke dalam tiga komponen yaitu: tujuan perluasan, penghalusan dan penerapan 
(Yoyo Bahagia dan dan Adang Suherman, 1999/2000: 2). 
Tujuan perluasan dimaksud adalah tujuan pembelajaran yang lebih 
menekankan pada perolehan pengetahuan dan kemampuan melakukan bentuk atau 
wujud keterampilan yang dipelajari tanpa memperhatikan aspek efesiensi dan 
efektivitas. Misalnya, siswa mengetahui dan dapat memberikan contoh 
menolakkan peluru. Dalam contoh ini tujuannya lebih banyak menekankan agar 
siswa mentahui esensi servis atas tanpa memperhitungkan efisiensi dan efektivitas 
dari gerakan yang dilakukan. 
Tujuan penghalusan maksudnya adalah tujuan pembelajaran yang lebih 
menekankan pada perolehan pengetahuan dan kemampuan melakukan efisiensi 






melakukan tolak peluru dengan menggunakan lecutan pergelangan tangan pada 
akhir gerakan dari tangan. 
Tujuan penerapan maksudnya adalah tujuan pembelajaran yang lebih 
menekankan pada perolehan pengetahuan dan kemampuan melakukan efektivitas 
gerak atau keterampilan yang dipelajarinya. Misalnya siswa mengetahui dan 
melakukan gaya-gaya tolak peluru dengan baik dan benar. 
 
2) Modifikasi Materi Pembelajaran      
Menurut Yoyo Bahagia dan Adang Suherman (1999/2000: 3) bahwa, 
“Modifikasi materi pembelajaran dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa 
macam yaitu (1) komponen keterampilan (skill), (2) klasifikasi materi (skill), (3) 
kondisi penampilan (skill), (4) jumlah skill, (5) perluasan jumlah perbedaan 
respon”. 
Komponen keterampilan didasarkan pada tingkat materi pelajaran yang 
dipelajari. Dalam hal ini guru dapat memodifikasi keterampilan yang dipelajari 
siswa tersebut dengan cara mengurangi atau menambah tingkat kompleksitas dan 
kesulitannya. Misalnya dengan cara menganalisa dan membagi keterampilan 
keseluruhan ke dalam komponen-komponen, kemudian melatihnya komponen-
komponen tersebut sebelum melakukan latihan secara keseluruhan. Berlatih 
perbagian kurang bermakna apabila siswa belum mengetahui gerak secara 
keseluruhan. Untuk itu berikanlah gambaran secara keseluruhan terlebih dahulu 
keterampilan yang dipelajari. 
Klasifikasi materi merupakan modifikasi pembelajaran yang bertujuan 
menyederhanakan bentuk keterampilan yang dipelajari. Guru dapat memodifikasi 
pembelajaran dengan cara mengurangi atau menambah tingkat kesulitan dan 
kompleskitas materi pelajaran berdasarkan klasifikasi keterampilannya yaitu close 
sklill, close skill pada lingkungan yang berbeda, open skill dan keterampilan 
permainan. 
Kondisi penampilan merupakan cara memodifikasi penampilan siswa 






Misalnya tinggi rendahnya kecepatan penampilan, tinggi rendahnya kekuatan 
penampilan, melakukan di tempat atau bergerak dan lain sebagainya.  
Jumlah skill merupakan bentuk memodifikasi dengan cara mengurangi 
atau menambah jumlah keterampilan yang dilakukan siswa. Guru dapat 
mengurangi atau menambah tingkat kompleksitas dan kesulitan tugas ajar dengan 
cara mengkombinasikan gerakan atau keterampilan. Cara seperti ini lebih nampak 
dalam situasi permainan.  
Perluasan jumlah dan perbedaan respon merupakan bentuk modifikasi 
yang dimaksudkan untuk mendorong terjadinya transfer of learning. Perluasan 
aktivitas belajarnya berkisar diantara aktivitas yang bertujuan untuk membantu 
siswa mendefinisikan konsep dasar sama. Misalnya panjang awalan dan kekuatan 
pada lompat jauh. Maksudnya, jika awalannya lebih jauh maka kekuatan lebih 
besar. Setelah siswa memahami konsep tersebut, kemudian dapat diterapkan pada 
cabang olahraga lainnya yang membutuhkan awalan dan kekuatan, misalnya 
lompat tinggi atau menendang bola. 
 
3) Modifikasi Kondisi Lingkungan Pembelajaran    
Modifikasi lingkungan pembelajaran ini menyangkut banyak aspek. Hal 
ini didasarkan pada keadaan kondisi lingkugan yang digunakan dalam proses 
belajar mengajar keterampilan. Menurut Yoyo Bahagia dan Adang Suherman 
(1999/2000: 7) modifikasi kondisi lingkungan pembelajaran meliputi: “(1) 
peralatan, (2) penataan ruang gerak dalam berlatih, (3) jumlah siswa yang terlibat 
dan, (4) organisasi atau formasi berlatih”. 
Ditijau dari peralatan yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan, 
guru dapat mengurangi atau menambah tingkat kompleksitas dan kesulitan tugas 
ajar dengan cara memodifikasi peralatan yang digunakan untuk melakukan skill 
yang dipelajari. Misalnya, berat ringannya, besar kecilnya, tinggi rendahnya, 
panjang pendeknya peralatan yang digunakan. 
Penataan ruang gerak dalam berlatih, guru dapat mengurangi atau 






ruang greak siswa dalam berlatih. Misalnya melakukan pembelajaran tolak peluru 
menggunakan bola besar atau bola kecil. 
Jumlah siswa yang terlibat  merupakan bentuk modifikasi dimana guru 
dapat mengurangi atau menambah tingkat kompleksitas dan kesulitan tugas ajar 
dengan cara mengurangi atau menambah jumlah siswa yang terlibat dalam 
melakukan tugas ajar. Misalnya lempar tangkap bola secara berpasangan. 
Organisasi atau format berlatih merupakan bentuk modifikasi yang 
berorientasi pada curahan waktu aktif belajar. Usahakan agar informasi formasi 
tidak banyak menyita waktu, namun masih tetap memperhatikan produktivitas 
belajar dan tingkat perkembangan belajar siswa. 
 
4) Modifikasi Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi materi maksudnya adalah penyusunan aktivitas belajar yang 
terfokus pada evaluasi skill yang sudah dipelajari siswa pada berbagai situasi. 
Aktivitas evaluasi dapat merubah fokus perhatian siswa dari bagaimana 
seharusnya suatu skill dilakukan manjadi bagaimana skill itu digunakan atau apa 
tujuan skill itu. Oleh karena itu, sorang guru harus pandai-pandi menentukan 
modifikasi evaluasi sesuai dengan keperluannya. Modifikasi evaluasi terutama 
yang lebih berorientasi pada hasil dapat meningkatkan penampilan siswa yang 
sudah memiliki skill dan percaya diri yang memadai. Sebaliknya dapat merusak 
skill siswa yang belum memiliki kemampuan dan percaya diri yang memadai. 
Untuk itu, bentuk modifikasi evaluasi harus betul-betul sinkron dengan tujuan dan 
aktivitas belajaranya. Menurut Yoyo Bahagia dan Adang Suherman (1999/2000: 
8) beberapa bentuk modifikasi evaluasi yaitu : “(1) self testing (individu atau 
berpasangan), (2) self-testing (kelompok/grup), (3) pertandingan”. 
Self-testing (individu atau berpasangan) merupakan bentuk modifikasi 
dimana siswa didorong untuk mengetes secara individu atau berpasangan tentang 
penguasaan materi yang sudah dipelajarinya. Misalnya lakukanlah beberapa kali 
lempar tangkap tanpa jatuh terlebih dahulu ke tanah, kemudian melakukan lempar 






Self-testing (kelompok/grup) adalah bentuk modifikasi dimana siswa 
untuk mengetes secara berkelompok tentang penguasaan materi yang sudah 
dipelajarinya, misalnya: seberapa lama kelompok anda dapat melakukan passing 
bawah bergantian tanpa jatuh ke tanah.        
Pertandingan merupakan bentuk modifikasi dimana siswa didorong untuk 
mengetes penguasaan materi yang sudah dipelajarinya dalam berbagai variasi 
pertandingan, misalnya melakukan smash dan block. 
 
5. Pembelajaran Servis Bawah Bolavoli dengan Modifikasi Bola Mini 
 
a. Hakikat Pembelajaran  Servis Bawah Bolavoli dengan Modifikasi Bola 
Mini  
Pembelajaran servis bawah bolavoli dengan modifikasi bola mini 
merupakan bentuk pembelajaran yang menekankan pada perubahan peralatan 
khususnya bola. Bolavoli ukuran standart dianggap sebagai penghambat 
pelaksanaan pembelajaran servis bawah bolavoli. Karena bola dianggap sebagai 
kendala dalam pembelajaran servis bawah bolavoli, maka perlu diciptakan kondisi 
belajar yang lebih mudah agar siswa mampu melakukan servis bawah. Dalam hal 
ini Rusli Lutan dan Adang Suherman (2000: 75) menyatakan: 
Lakukan modifikasi peralatan, apabila peralatan diduga sebagai 
penghambat keberhasilan Manakala kondisi sebenarnya menjadi 
penghambat belajar keterampilan tertutup, rubahlah kondisi latihan itu 
pada tingkat yang bisa dilakukan siswa selama perubahan kondisi tersebut 
tidak merusak integritas skill yang dipelajarinya. 
 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa, pembelajaran servis bawah 
menggunakan bola mini merupakan bentuk pembelajaran yang merubah kondisi 
belajar sesungguhnya (bolavoli standart) dirubah menggunakan bolavoli mini. 
Ukuran bolavoli mini  menurut PBVSI (1995:57) yaitu, “Bola nomor 4, berat 230-
250 gram, keliling 22-24 cm”. Perubahan pengggunakan bolavoli ukuran mini 
karena siswa mengalami kesulitan melakukan servis bawah menggunakan 






menurut PBVSI (1995: 12) yaitu, “Keliling 65 sampai 67 cm, berat 260 sampai 
280 gram, tekanan udara 0.40 sampai 0.45 kg/cm2(392-444 mbar)”. 
Berdasarkan ukuran bolavoli tersebut menunjukkan bahwa, bolavoli 
ukuran standart lebih berat. Bagi siswa pemula terlebih siswa putri, belajar servis 
bawah menggunakan bolavoli ukuran strandart mengalami kesulitan. Kesulitan 
yang dialami siswa dalam pembelajaran servis atas menggunakan bolavoli ukuran 
standart misalnya bola dirasakan terlalu berat, kekuatan siswa belum memadai, 
teknik servis bawah yang masih rendah. Berdasarkan permasalahan tersebut maka 
perlu diciptakan cara belajar yang sesuai dengan kondisi siswa di antaranya 
menggunakan bolavoli mini yang lebih ringan.  
 
b. Pelaksanaan Pembelajaran Servis Bawah Menggunakan Modifikasi Bola 
Mini 
Pelaksanaan pembelajaran servis bawah menggunakan bola mini yaitu: 
guru menerangkan teknik gerakan servis bawah secara keseluruhan dari sikap 
permulaan, gerakan pelaksanaan dan gerak lanjut dan mendemonstrasikannya. 
Setelah guru mendemonstrasikan gerakan servis bawah, kemudian menata formasi 
pembelajaran sedemikian rupa agar semua siswa mendapat kesempatan yang sama 
dalam melakukan tugas ajar. Siswa harus mempraktikkan gerakan servis bawah 
menggunakan bola mini sesuai dengan petunjuk dan perintah dari guru. Dari 
waktu pembelajaran keseluruhan, pada akhir sebelum pembelajaran selesai (10 
menit terakhir), pembelajaran servis bawah dirubah menggunakan bolavoli ukuran 
standart. Hal ini dimaksudkan agar siswa dapat mentransfer gerakan keterampilan 
yang sebenarnya. Untuk lebih jelasnya berikut ini disajikan ilustrasi pembelajaran 
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X siswa                                                                                                                L 9 m 
 
 
Panjang lapangan    18 m 
Gambar 2. Ilustrasi Pembelajaran Servis Bawah Menggunakan Bola Mini 
 
c. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Servis Bawah Menggunakan 
Modifikasi Bola Mini 
Pembelajaran servis bawah menggunakan modifikasi bola mini merupakan 
bentuk belajar yang mempertimbangkan tingkat kesulitan keterampilan yang 
dipelajari. Bolavoli  ukuran standart merupakan kendala yang menghambat dalam 
proses belajar servis bawah.  Bola mini merupakan bolavoli yang memiliki ukuran 
lebih kecil dan ringan dibandingkan bolavoli ukuran standart, sehingga dapat 
digunakan untuk mengatasi kesulitan siswa dalam belajar servis bawah bolavoli. 
Ditinjau dari prinsip-prinsip pengaturan belajar gerak Sugiyanto (1996: 64) 
menyatakan:  
Berdasarkan pertimbangan tingkat kesulitan dan tingkat kompleksitas, 
penyusunan materi pelajaran hendaknya mengikuti prinsip-prinsip: 
1) Dimulai dari materi belajar yang mudah dan ditingkatkan secara 
berangsur-angsur ke materi yang lebih sukar. 
2) Dimulai dari materi belajar yang sederhana dan ditingkatkan secara 
berangsur-angsur ke materi yang semakin kompleks.      
 
Melalui pembelajaran servis bawah bola mini, siswa akan cepat 
beradaptasi dengan bolavoli ukuran standart. Penggunaan bola yang mendekati 
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dengan karakteristik bola sebenarnya akan memberi dampak yang positif untuk 
beradaptasi dengan cepat terhadap keterampilan yang sebenarnya.  
Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran servis bawah bolavoli dan bola 
yang digunakan dalam pembelajaran servis bawah menggunakan bola mini dapat 
diidentifikasi kelebihan dan kelemahannya. Kelebihan pembelajaran servis bawah 
menggunakan modifikasi bola mini antara lain: 
1) Bola mini mendekati karakteristik bola sebenarnya (bolavoli standart), 
sehingga siswa akan lebih cepat beradaptasi dengan bolavoli ukuran standart. 
2) Bola dapat memantul dengan baik, sehingga laju bola dapat bergerak dengan 
baik. 
Kelemahan pembelajaran servis bawah menggunakan modifikasi bola mini 
antara lain: 
1) Siswa yang belum siap (kekuatan belum memadai) akan merasa berat dan 
dapat menimbulkan rasa sakit.  
2) Siswa yang belum siap akan berdampak pada kegagalan servis, bola 
menyangkut net atau tidak sampai pada sasaran (lapangan permainan lawan). 
 
6. Pembelajaran Servis Bawah Menggunakan Modifikasi Bola Lunak 
 
a. Hakikat Pembelajaran Servis Bawah Menggunakan Modifikasi Bola 
Lunak 
Pembelajaran servis bawah bolavoli menggunakan modifikasi bola lunak 
pada prinsipnya sama dengan bentuk pembelajaran servis bawah menggunakan 
bolavoli mini. Letak perbedaannya pada bola yang digunakan dalam 
pembelajaran. Adapun ukuran bola lunak menurut PBVSI (1995: 92) yaitu, ”Bola 
terbuat dari karet, berat bola 210 + 5 gram, lingkaran 78 + 1 cm”.   
Ditinjau dari prinsip-prinsip modifikasi pembelajaran pendidikan jasmani 
bahwa, pembelajaran servis bawah menggunakan bola lunak merupakan prinsip 







Perluasan isi atau materi maksudnya adalah penyusunan aktivitas belajar 
secara progresive dari yang mudah ke yang sukar atau dari yang sederhana 
ke yang kompleks. Pada proses ini guru harus memahami (1) bagaimana 
mengurangi komplekstitas dan kesulitan materi pelajaran dan (2) 
bagaimana menganalisis materi pelajaran menjadi bagian-bagian yang 
dapat menciptakan susunan atau rantai pengalaman belajar yang bersifat 
progresif.     
 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa, pembelajaran servis bawah 
menggunakan bola lunak merupakan cara mengajar yang dimulai dari yang 
sederhana atau mudah, kemudian secar abertahap ditingkatkan ke bentuk 
keterampilan yang lebih sulit. Melalui pembelajaran servis bawah menggunakan 
bola lunak diharapkan siswa akan memiliki konsep gerakan servis bawah yang 
benar. Selain memiliki konsep gerakan servis bawah yang benar, kemampuan 
fisik siswa siswa juga meningkat. Dengan meningkatnya kemampuan fisik dan 
penguasaan konsep gerakan servis bawah yang benar, maka akan diperolah hasil 
belajar yang optimal. 
 
b. Pelaksanaan Pembelajaran Servis Bawah Menggunakan Modifikasi Bola 
Lunak 
Pelaksanaan pembelajaran servis bawah menggunakan bola lunak yaitu: 
guru menerangkan teknik gerakan servis bawah dari sikap permulaan, gerakan 
pelaksanaan dan gerak lanjut serta mendemonstrasikan gerakan servis bawah. 
Setelah guru mendemonstrasikan gerakan servis bawah, kemudian menata formasi 
pembelajaran sedemikian rupa agar semua siswa mendapat kesempatan yang sama 
dalam melakukan tugas ajar. Siswa harus mempraktekkan gerakan servis bawah 
menggunakan bola plastik sesuai dengan petunjuk dan perintah dari guru. Dari 
waktu pembelajaran keseluruhan, pada akhir sebelum pembelajaran selesai (10 
menit terakhir), pembelajaran servis bawah menggunakan bolavoli ukuran 
standart. Untuk lebih jelasnya berikut ini disajikan ilustrasi pembelajaran servis 
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Panjang lapangan    18 m 
Gambar 3. Ilustrasi Pembelajaran Servis Bawah dengan Modifikasi Bola Lunak 
 
c. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Servis Bawah Menggunakan 
Modifikasi Bola Lunak 
Pembelajaran servis bawah menggunakan modifikai bola lunak merupakan 
bentuk belajar yang mempertimbangkan tingkat kesulitan dan kondisi siswa 
dalam mempelajari keterampilan. Bola lunak yang lebih ringan akan 
meningkatkan motivasi belajar siswa, bola tidak dirasakan berat sehingga siswa 
akan mampu menyeberangkan bola ke daerah permainan lawan. Penggunaan alat 
yang menyerupai alat yang sebenarnya diharapkan siswa dapat mentransfer ke 
dalam bentuk keterampilan yang sebenarnya. Menurut Sugiyanto (1996: 82) 
bahwa, “Transfer bukan merupakan materi pelajaran yang harus diajarkan, 
melainkan merupakan suatu kondisi yang harus diciptakan agar materi pelajaran 
yang telah dikuasai murid bisa memberikan kemudahan bagi murid untuk 
mempelajri hal-hal yang baru dalam situasi yang baru atau situasi yang lain”. 
Melalui pendekatan pembelajaran servis bawah menggunakan modifikai bola 
lunak diharapkan siswa akan mampu mengaktualisasikan ke dalam gerakan servis 
bawah yang sebenarnya menggunakan bolavoli ukuran standart.    
Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran servis bawah dan peralatan (bola) 
dengan modifikasi bola lunak, maka dapat diidentifikasi kelebihan dan 
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kelemahannya. Kelebihan pembelajaran servis bawah menggunakan modifikasi 
bola lunak  antara lain: 
1) Siswa akan merasa senang, dan memiliki motivasi belajar yang tinggi karena 
bolanya lebih ringan. 
2) Siswa akan mudah menyeberangkan bola ke daerah permainan lawan. 
3) Dapat meminimalkan kegagalan servis yaitu bola tidak sering menyangkut net 
sehingga bola dapat melewati net dan masuk ke dalam daerah permainan 
lawan.  
4) Siswa akan terhindar dari rasa sakit atau lengan tidak menjadi kemerah-
merahan, sehingga servis bawah dapat dilakukan secara berulang-ulang. 
Kelemahan pembelajaran servis bawah menggunakan modifikasi bola 
lunak antara lain:  
1) Bola yang ringan akan berakibat laju bola kurang baik bila kena angin, 
sehingga laju bola tidak dapat terkontrol. 
2) Bola kurang dapat memantul dengan baik, sehingga akan berpengaruh pada 
pukulan.   
3) Gerakan keterampilan yang sebenarnya (tujuan belajar yaitu kemampuan 
servis bawah menggunakan bola standart) lebih lama untuk dikuasai, karena 
perbedaan bentuk bola sehingga dibutuhkan adaptasi yang lebih lama terhadap 
bolavoli ukuran standart.  
 
6. Kekuatan Otot Lengan 
 
a.  Kekuatan Otot  
Kekuatan merupakan kemampuan otot atau sekelompok otot untuk 
mengatasi suatu beban atau tahanan dalam menjalankan suatu aktivitas. Berkaitan 
dengan kekuatan otot KONI (1993: 18) menjelaskan, “Kekuatan adalah 
kemampuan otot untuk membangkitkan tegangan terhadap suatu tahanan”. 
Menurut Andi Suhendro (1999: 4.3) bahwa, “Kekuatan adalah kemampuan otot 
atau sekelompok otot untuk mengerahkan tenaga maksimal dalam menahan beban 






8) bahwa, “kekuatan (strength) adalah komponen kondisi fisik seseorang tentang 
kemampuannya dalam mempergunakan otot untuk menerima beban  sewaktu 
bekerja”.  
Berdasarkan pengertian kekuatan yang dikemukakan para ahli tersebut 
dapat disimpulkan, kekuatan adalah kemampuan otot atau sekelompok otot untuk 
mengatasi atau menahan beban selama menjalankan suatu aktivitas kerja fisik. 
Kekuatan merupakan kemampuan dasar untuk mengatasi tahanan dalam setiap 
aktivitas fisik. Dari pengertian tersebut dapat dirumuskan kekuatan otot lengan 
adalah kemampuan otot atau segerombol otot lengan untuk mengatasi suatu beban 
atau tahanan dalam menjalankan suatu aktivitas. 
 
b. Anatomi Otot-Otot Lengan 
Di dalam belajar keterampilan gerak atau olahraga banyak berhubungan 
dengan kesanggupan seseorang untuk menggunakan anggota-anggota tubuhnya 
untuk melakukan gerakan yang memiliki rangkaian urutan gerak yang teratur, 
cepat, tepat, luwes dan lancar. Aspek utama dalam belajar keterampilan gerak 
adalah tercapainya otomatisme dalam melakukan gerakan. Oleh karena itu, untuk 
dapat melakukan keterampilan gerak olahraga, maka otot-otot dan tulang harus 
kuat. 
Otot merupakan bagian tubuh yang sangat penting untuk aktivitas sehari-
hari. Otot adalah jaringan yang mempunyai kemampuan khusus yaitu 
berkontraksi, dan dengan jalan berkontraksi maka gerakan terlaksana. Berkaitan 
dengan otot Evelyn Pearce (1999:15) menyatakan, “Otot adalah jaringan yang 
mempunyai kemampuan khusus yaitu berkontraksi, dan dengan jalan demikian 
maka gerakan terlaksana". Menurut Syaifuddin (1997:35) bahwa, "Otot dapat 
mengadakan kontraksi dengan cepat, apabila mendapat rangsangan dari luar".  
Ditinjau dari gerakan servis bawah bolavoli, lengan merupakan bagian 
tubuh yang dominan dalam gerakan servis. Dalam melakukan servis otot-otot 
lengan haruas dikerahkan menurut kebutuhannya. Dengan mengerahkan kekuatan 
dari otot-otot lengan, maka pukulan servis yang dilakukan sampai dan tepat pada 






Ditinjau dari anatomi, lengan merupakan anggota gerak atas. Sebagai 
anggota gerak atas lengan terdiri dari seluruh lengan, mulai dari pangkal lengan 
sampai ujung jari tangan. Menurut Hasan Doewes (1993: 22) bahwa, "Rangka 
dari pada anggota gerak atas dibagi menjadi 3 bagian besar: (1) sceleton brachii,  
(2) sceleton ante brachii, (3) sceleton mani". Tulang-tulang pada lengan tersebut 
dilapisi berbagai macam otot. Otot-otot yang terdapat pada lengan menurut 
Evelyn  Pearce (1999:112) yaitu: “Otot deltoid, otot trisep, otot brakhioradialis, 
otot extensor karpi radialis longus, otot extensor digitorum, otot extensor dan 
abduktor ibu jari, otot ankonecus, otot  extensor karpiulnaris, otot extensor 
retinakulum”.  











Gambar 4. Anatomi Otot Lengan 
                          (Evelyn Pearce, 1999: 112) 
 
Keberhasilan servis bawah menuntut kualitas otot-otot lengan yang baik, 
maka pada saat melakukan servis bawah otot-otot yang terdapat pada lengan harus 
dikerahkan sebaik mungkin menurut kebutuhannya. Kemampuan mengerahkan 
kekuatan otot lengan dengan baik, maka servis bawah yang dilakukan akan sesuai 






c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kekuatan 
Kekuatan mutlak dibutuhkan dalam setiap aktivitas sehari-hari atau 
berolahraga. Latihan secara baik dan teratur dengan bentuk latihan yang tepat 
adalah sarana untuk meningkatkan kekuatan. Akan tetapi kekuatan yang dimiliki 
seseorang tidak hanya bergantung pada latihan, tetapi dipengaruhi oleh banyak 
faktor. A. Hamidsyah Noer (1996: 40) menyatakan bahwa: 
Di samping faktor latihan masih ada faktor lain yang turut menentukan 
baik atau tidaknya kekuatan seorang atlet di antaranya: 
1) Tergantung dari besar kecilnya fibril otot (proses hypertropy) dan 
tergantung pula atas banyaknya fibril otot yang ikut serta dalam 
melawan beban, serta tonus otot. 
2) Tergantung dari bentuk rangka tubuh. Makin besar rangka tubuh 
makin baik. 
3) Faktor umur juga ikut menentukan. Bagi atlet yang berusia tua tentu 
saja faktor kekuatannya pun akan berkurang. 
4) Pengaruh psikis dari dalam maupun dari luar.    
 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa, faktor yang mempengaruhi baik 
tidaknya kekuatan di antaranya besar kecilnya fibril otot. Hal ini maksudnya, jika 
fibril ototnya besar maka akan memiliki kekuatan yang baik. Bentuk rangka tubuh 
juga ikut menentukan kekuatan yang dimiliki seseorang. Umur sangat 
menentukan kekuatan yang dimiliki seseorang. Semakin tua usianya seseorang, 
maka kekuatannya akan menurun. Faktor psikis baik dari dalam maupun dari luar 
juga turut menentukan kekuatan yang ditampilkan. Pentingnya peranan kekuatan 
dalam kegiatan olahraga, maka harus dilatih dengan baik dan benar. Bentuk-
bentuk latihan yang tepat untuk meningkatkan kekuatan adalah dengan latihan 
tahan (resistance exercise) atau latihan berbeban atau (weight training). Hal 
terpenting dan harus diperhatikan dalam melatih kekuatan yaitu harus dilakukan 
secara progresive dan didasarkan pada prinisp-prinisp latihan yang benar. 
 
d. Peranan Kekuatan Otot Lengan terhadap Kemampuan Servis Bawah 
Bolavoli 
Servis bawah merupakan bentuk gerakan memukul bola untuk 
diseberangkan melewati net ke daerah permainan lawan. Untuk memukul bola 






sasaran yang diinginkan. Untuk menghasilkan pukulan servis bawah yang baik 
(masuk ke daerah permainan lawan) sangat diperlukan kemampuan dari otot-otot 
lengan. Sadoso Sumosardjuno (1994: 27) menyatakan, “Kekuatan dan tenaga, 
selain keterampilan yang efisien, adalah juga faktor yang menentukan penampilan 
pada semua nomor atlet”. 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa, kekuatan termasuk kekuatan otot 
lengan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi penampilan 
seorang pemain untuk melakukan pukulan servis bawah bolavoli. Dengan 
kekuatan otot lengan yang baik, maka pukulan servis bawah dapat dilakukan 
dengan baik dan benar tepat pada sasaran yang diinginkan. Namun sebaliknya, 
jika seorang pemain yang tidak memiliki kekuatan otot lengan yang memadai 
seringkali dalam melakukan servis tidak sampai atau menyangkut net. Ini artinya, 
keberhasilan pelaksanaan servis dipengaruhi oleh kekuatan otot lengan. Semakin 
besar kekuatan otot lengan yang dimiliki oleh pemain, maka mempunyai peluang 
yang besar servisnya akan berhasil dan laju bola semakin cepat dan kuat sehingga 
membuat lawan kesulitan menerima servis.  
 
B. Kerangka Pemikiran 
 
Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dikemukakan di atas dapat 
diajukan kerangka pemikiran sebagai berikut: 
 
1. Perbedaan Pembelajaran Servis Menggunakan Modifikasi Bola Mini dan 
Bola Lunak terhadap Hasil Belajar Servis Bawah Bolavoli  
Berdasarkan peralatan yang digunakan dalam pembelajaran servis bawah 
menggunakan bola mini dan bola lunak, jelas hal ini menunjukkan perbedaaan. 
Kedua bentuk pembelajaran servis bawah menggunakan bola mini dan bola lunak 
sama-sama bertujuan untuk mengatasi kesulitan dalam belajar servis bawah 
bolavoli menggunakan bolavoli ukuran standart. Dari masing-masing 
pembelajaran servis bawah menggunakan modifikasi bola mini dan bola lunak 
tersebut memiliki kelebihan dan kelemahan yang berbeda. Kelebihan pendekatan 






beradaptasi karena bolanya mendekati karakteristik bola sebenarnya, pantulan 
bola baik sehingga laju bola baik. Kelemahannya antara lain: siswa yang belum 
siap (kekuatan belum memadai) akan merasa berat dan dapat menimbulkan rasa 
sakit dan berakibat kegagalan servis.  
Sedangkan kelebihan pembelajaran servis bawah menggunakan modifikasi 
bola lunak antara lain: bolanya lebih ringan sehingga meningkatkan motivasi 
belajar, bola mudah diseberangkan, meminimalkan kegagalan servis, dapat 
terhindar dari rasa sakit. Kelemahannya antara lain: bola yang ringan akan 
berakibat laju bola kurang baik bila kena angin, pantulan bola kurang baik, 
dibutuhkan adaptasi yang lebih lama terhadap bola ukuran standart.   
Berdasarkan karakteristik pembelajaran servis bawah menggunakan 
modifikasi bola mini dan bola lunak serta kelebihan dan kelemahan masing-
masing, hal ini akan berdampak pada perbedaan pengaruh peningkatan hasil 
belajar servis bawah bolavoli. Perbedaan perlakuan yang diberikan pembelajaran 
akan menimbulkan respon yang berbeda pula pada diri pelaku.  Dengan demikian 
diduga, antara pembelajaran servis bawah menggunakan modifikasi bola mini dan 
bola lunak memiliki perbedaan  pengaruh terhadap hasil belajar servis bawah 
bolavoli. 
 
2.  Perbedaan Pengaruh Kekuatan Otot Lengan Tinggi dan Kekuatan Otot 
Lengan Rendah terhadap Kemampuan Servis Bawah Bolavoli 
Kekuatan otot lengan merupakan kemampuan otot atau sekelompok otot 
lengan untuk melawan beban dalam menjalankan aktivitasnya. Dalam gerakan 
servis bawah, keberadaan otot-otot lengan sangat berperan penting untuk 
mendukung keberhasilan servis bawah. Berhasil dan tidaknya pukulan servis 
bawah dapat dipengaruhi oleh kualitas kekuatan otot lengan. 
Kekuatan otot lengan berperan dalam gerakan servis bawah terutama pada 
saat lengan pemukul kontak dengan bola. Pada saat lengan pemukul kontak 
dengan bola, maka otot-otot lengan dikerahkan seoptimal mungkin agar bola 
dapat bergerak dengan keras dan cepat, sehingga tepat pada sasaran yang 






mampu melakukan servis dengan baik pula. Namun sebaliknya, jika seorang 
pemain bolavoli tidak memiliki kekuatan otot lengan yang memadai saat 
melakukan servis bawah, maka servis bawah tidak akan berhasil atau gagal. Oleh 
karena itu, pada saat melakukan servis bawah otot-otot lengan harus dikerahkan 
seoptimal mungkin pada teknik yang benar, sehingga servis bawah akan berhasil 
dengan baik. Dengan demikian diduga antara kekuatan otot lengan tinggi dan 
kekuatan otot lengan rendah memiliki perbedaan pengaruh terhadap kemampuan 
servis bawah bolavoli.  
 
3.  Interaksi antara Modifikasi Pembelajaran Servis dan Kekuatan Otot 
Lengan terhadap Hasil Belajar Servis Bawah Bolavoli 
Pembelajaran servis bawah bolavoli menggunakan modifikasi bola mini 
dan bola lunak merupakan bentuk pembelajaran untuk mengatasi kesulitan dalam 
belajar servis bawah bolavoli. Penggunaan bolavoli ukuran standart 
mengakibatkan siswa mengalami kesulitan, sehingga perlu cara belajar yang tepat 
sesuai kondisi siswa. Penggunaan bola mini dan bola lunak diharapkan siswa akan 
mudah melakukan gerakan servis bawah bolavoli. 
 Keberhasilan pencapaian hasil belajar secara optimal perlu didukung cara 
belajar yang tepat. Di samping itu juga perlu dukungan kemampuan fisik yang 
memadai. Kekuatan otot lengan merupakan salah satu unsur kondisi fisik yang 
dapat mendukung kemampuan servis bawah bolavoli. Berdasarkan karakteristik 
pembelajaran servis bawah bolavoli dengan modifiaksi bola mini dan bola lunak, 
maka siswa yang memiliki kekuatan otot lengan tinggi lebih cocok diberi 
pembelajaran servis bawah menggunakan bola mini. Hal ini karena, ukuran  bola 
mini lebih berat dibandingkan dengan berat bola lunak. Sedangkan siswa yang 
memiliki kekuatan otot lengan rendah lebih cocok diberi pembelajaran servis 
bawah menggunakan bola lunak, karena bolanya lebih ringan. Dengan kekuatan 
otot lengan yang rendah tidak akan mengalami kesulitan untuk menyeberangkan 
bola lunak dibandingkan dengan menggunakan bola mini. Dengan demikian 
diduga antara modifikasi pembelajaran servis dan kekuatan otot lengan memiliki 






C. Perumusan Hipotesis 
 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran di atas dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
1. Ada perbedaan pengaruh modifikasi pembelajaran servis menggunakan bola 
mini dan bola lunak terhadap hasil belajar servis bawah bolavoli pada siswa 
putri kelas VIII SMP Negeri 1 Gandrungmangu Kabupaten Cilapacap tahun 
pelajaran 2008/2009. 
2. Ada perbedaan pengaruh antara kekuatan otot lengan tinggi dan kekuatan otot 
lengan rendah terhadap hasil belajar servis bawah bolavoli pada siswa putri 
kelas VIII SMP Negeri 1 Gandrungmangu Kabupaten Cilapacap tahun 
pelajaran 2008/2009. 
3. Ada interaksi antara modifikasi pembelajaran servis dan kekuatan otot lengan 
terhadap hasil belajar servis bawah bolavoli pada siswa putri kelas VIII SMP 






A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di lapangan bolavoli SMP Negeri 1 
Gandrungmangu Kabupaten Cilacap. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan selama satu setengah bulan (enam minggu) 
dengan tiga kali latihan dalam satu minggu, sehingga jumlah perlakuan 
(treatment) sebanyak 16 kali.  Penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai 
dengan bulan Mei 2009. 
 
B. Metode Penelitian 
 
1. Metode Eksperimen 
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode eksperimen. 
Dasar penggunaan metode ini adalah kegiatan percobaan yang diawali dengan 
memberikan perlakuan kepada subjek yang diakhiri dengan suatu bentuk tes guna 
mengetahui pengaruh perlakuan yang telah diberikan.  
 
2. Rancangan Penelitian 
 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah faktorial 2 X 2. Untuk lebih 











 Pembelajaran Servis 
 
Kekuatan Otot Lengan 
Modifikasi Bola Mini 
            (A1) 
Modifikasi Bola Lunak 
(A2) 
Tinggi (B1)          A1B1             A2B1 
Rendah (B2)           A1B2             A2B2 
 
Keterangan : 
A1B1:Kelompok pembelajaran servis menggunakan bola mini dengan kriteria 
sampel kekuatan otot lengan tinggi. 
A1B2:Kelompok  pembelajaran servis menggunakan bola mini dengan kriteria 
sampel kekuatan otot lengan rendah 
A2B1:Kelompok  pembelajaran servis menggunakan bola lunak dengan kriteria 
sampel kekuatan otot lengan tinggi. 
A2B2:Kelompok  pembelajaran servis menggunakan bola lunak dengan kriteria 
sampel kekuatan otot lengan rendah. 
 
C. Variabel Penelitian 
 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas dan satu 
variabel terikat yaitu: 
1) Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain, terdiri dari: 
a) Variabel manipulatif terdiri atas: 
(1) Pembelajaran servis menggunakan modifikasi bola mini 
(2) Pembelajaran servis menggunakan modifikasi bola lunak 
a) Variabel atributif adalah variabel yang melekat pada diri sampel yang 
dibedakan atas: 
(1) Kekuatan otot lengan tinggi 
(2) Kekuatan otot lengan rendah  
2) Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel 










D. Populasi dan Sampel Penelitian  
 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini putri kelas VIII SMP Negeri 1 
Gandrungmangu Kabupaten Cilacap tahun pelajaran 2008/2009 berjumlah 
100 siswa yang terbagi dalam lima kelas. 
 
2. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. 
Mastur AW. (1992: 61) menyatakan, “Teknik purposive sampling  mendasarkan 
pada ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang diperkirakan mempunyai sangkut paut 
erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat yang ada dalam populasi yang sudah diketahui 
sebelumnya”. Dalam hal ini sampel yang digunakan berdasarkan kriteria kekuatan 
otot lengan tinggi dan kekuatan otot lengan rendah. 
Kriteria kekuatan otot diperoleh melalui tes kekuatan otot lengan dengan 
push-up test. Dari hasil tes kekuatan otot lengan, kemudian diklasifikasikan 
mejadi tiga yaitu: kekuatan otot lengan tinggi, kekuatan otot lengan sedang dan 
kekuatan otot lengan rendah. Sampel yang digunakan yaitu siswa yang memiliki 
kekuatan otot lengan tinggi (sebanyak 20 siswa) dan kekuatan otot lengan rendah 
(sebanyak 20 siswa). Sedangkan klasifikasi kekuatan otot lengan sedang 
dihilangkan atau tidak dijadikan sampel. Selanjutnya dari 20 orang yang memiliki 
kekuatan otot lengan tinggi dan 20 siswa yang memiliki kekuatan otot rendah 
dikelompokkan menjadi 4 kelompok sesuai rancangan faktorial 2 X 2.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
 
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui tes dan pengukuran. Bentuk 
tes yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1) Tes dan pengukuran kekuatan otot lengan dengan Push-Up Test (Floor and 
Modified) dari Ismaryati (2006: 123). 
2) Tes kemampuan servis bawah bolavoli dari Pusat Pengembangan Kualitas 






F. Teknik Analisis Data 
 
1. Mencari Reliabilita 
Untuk mengetahui tingkat keajegan hasil tes yang dilakukan dalam 
penelitian, dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan korelasi intraklas, 
dengan rumus  sebagai berikut: 
             MSA – MSW 
R =   
                  MSA 
Keterangan : 
R = Koefisien reliabilitas 
MSA = Jumlah rata-rata dalam kelompok 
MSW = Jumlah rata-rata antar kelompok 
 
2. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis dalam penelitian ini meliputi uji normalitas dan uji 
homogenitas. Adapun langkah masing-masing uji prasyarat tersebut sebagai 
berikut: 
 
a. Uji Normalitas (Metode Lilliefors)  
Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah sampel 
penelitian ini berasal dari populasi yang normal atau tidak. 
Langkah-langkah :  
1) Pengamatan X1,X2,X3,………….Xn dijadikan bilangan baku 
Z1,Z2,Z3,………..Zn, dengan menggunakan rumus : 
Zi = { Xi – X }/ SD, dengan X dan SD berturut-turut merupakan rata-rata dan 
simpangan baku. 
2) Data dari sampel tersebut kemudian diurutkan dari skor terendah sampai skor 
tertinggi. 
3) Untuk tiap bilangan baku ini dan dengan menggunakan daftar distribusi 
normal baku kemudian dihitung peluang F(Zi) = P(Z < Zi). 






S(Zi) = i/n.  
5) Mencari selisih antara F(Zi) – S(Zi), dan ditentukan harga mutlaknya. 
6) Menentukan harga terbesar dari harga mutlak diambil sebagai Lo. 
Rumusnya : Lo = | F(Zi) – S(Zi) | maksimum. 
Kreteria :  
Lo < Ltab : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Lo > Ltab : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.  
 
b. Uji Homogenitas ( Metode Bartlet ) 
Uji Homogenitas dilakukan dengan Uji Bartlet. Langkah-langkah 
pengujiannya sebagai berikut:  
1) Membuat tabel perhitungan yang terdiri dari kolom – kolom kelompok sample 
: dk (n-1), 1/dk, Sdi
2
, dan (dk) log Sdi
2
. 
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= (Ln) B-(n-1) Log Sdi 1………(2) 
 Dengan (Ln 10) = 2,3026 
Hasilnya ( X
2
 hitung ) kemudian dibandingkan dengan ( X
2 
tabel ), pada taraf 
signifikansi  = 0,05 dan dk (n-1). 




 tabel, maka Ho diterima. 
















3. Analisis Data 
 
a. ANAVA Rancangan Faktorial 2 x 2 
 
Metode AB untuk perhitungan ANAVA dua Faktor 
Tabel  Ringkasan ANAVA untuk Eksperimen factorial 2 x 2 
Sumber 
Variasi 
dk JK RJK Fo 






























Kekeliruan ab(n-1) Ey E  
Keterangan :  
A = Taraf factorial A  N = Jumlah sampel 
B = Taraf factorial B 










































f) yyaby Jb  






2) Kreteria Pengujian Hipotesis  
Jika 
211 VVFF , maka hipotesis nol ditolak. 
Jika 
211 VVFF , maka hipotesis nol di terima dengan : dk pembilang 
1iV dan dk penyebut knknV .............12 = taraf signifikan untuk 




: Jumlah kuadrat data 
Ry   : Rata-rata peningkatan karena perlakuan 
Ay  : Jumlah peningkatan pada kelompok berdasarkan pembelajaran servis 
menggunakan bola mini dan bola lunak. 
By   :  Jumlah peningkatan berdasarkan kekuatan otot lengan. 
Aby: Selisih antara jumlah peningkatan data keseluruhan dan jumlah  peningkatan 
kelompok perlakuan dan kekuatan otot lengan. 
Jab  :  Selisih jumlah kuadrat data dan rata-rata peningkatan perlakuan. 
 
b. Uji Rentang Newman – Keuls setelah ANAVA  
Menurut Sudjana (1994: 36) langkah-langkah untuk melakukan uji 
Newman –Keuls adalah sebagai berikut :  
1) Susun k buah rata-rata perlakuan menurut urutan nilainya dari yang terkecil 
sampai keoada yang terbesar. 
2) Dari rangkaian ANAVA, diambil haarga RJK disertai dk-nya. 
3) Hitung kekeliruan buku rata-rata untuk setiap perlakuan dengan rumus: 
N
KekeliruanRJK
S Ey  RJK (Kekeliruan) juga didapat dari hasil 
rangkuman ANAVA. 
4) Tentukan taraf siknifikan , lalu gunakan daftar rentang student. Untuk uji 
Newman – Keuls, diambil V = dk dari RJK ( Kekeliruan ) dan P = 2,3…,k. 







5) Kalikan harga – harga yang didapat di titik…….. di atas masing – masing yS  
dengan jalan demikian diperoleh apa yang dinamakan rentang signifikan 
terkecil (RST).  
6) Bandingkan selisih rata – rata terkecil dengan RST untuk mencari P-k selisih 
rata – rata terbesar dan rata – rata terkecil kedua dengan RST untuk P = (k-
1), dan seterusnya. Demikian halnya perbandingan selisih rata – rata terbesar 
kedua rata – rata terkecil dengan RTS untuk P = (k-1), selisih rata-rata 
terbesar kedua dan selisih rata-rata terkecil kedua dengan RST untuk P = (k-
2), dan seterusnya. Dengan jalan begitu semua akan ada 12/1 kK  pasangan 
yang harus dibandingkan. Jika selisih – selisih yang didapat lebih besar dari 
pada RST-nya masing – masing maka disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
yang siknifikan antara rata – rata perlakuan.  
 
c. Hipotesa Statistik  
    Hipotesa 1   210H  
            21AH    
    Hipotesa 2 210H    
                     21AH   
   Hipotesa 3 00 InteraksiH  
                   0InteraksiH A  
Keterangan  
 = Nilai rata – rata  
A1 =  Pembelajaran servis dengan modifikasi bola mini 
A2 =  Pembelajaran servis dengan modifikasi bola lunak 
B1 = Kekuatan otot lengan tinggi 






Tujuan penelitian dapat dicapai melalui pengambilan data terhadap 
sampel yang telah ditentukan. Data yang dikumpulkan terdiri dari data tes awal 
secara keseluruhan, kemudian dikelompokkan menjadi empat sesuai rancangan 
factorial 2 X 2. Rangkuman hasil analisis data secara keseluruhan disajikan dalam 
bentuk tabel. 
 
A. Deskripsi Data 
 
Deskripsi hasil analisis data hasil belajar servis bawah bolavoli siswa 
putri kelas VIII SMP Negeri 1 Gandrungmangu Kabupaten Cilacap tahun 
pelajaran 2008/2009 sesuai dengan kelompok yang dibandingkan, disajikan dalam 
bentuk tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Ringkasan Angka-Angka Statistik Deskriptif Data Hasil Belajar Servis 










Jumlah 32,00 84,00 52,00 
Mean  3,20 8,40 5,20 
SD 1,03 1,17 1,48 
Rendah 
(B2) 
Jumlah 64 86 22 
Mean  6,40 8,60 2,20 




Jumlah  46,00 73,00 27 
Mean  4,60 7,30 2,70 
SD 3,20 2,79 1,06 
Rendah 
(B2) 
Jumlah  27,00 43,00 16 
Mean  2,70 4,30 1,60 
SD  1,16 1,06 0,52 
 
1. Jika antara kelompok siswa yang mendapat perlakuan modifikasi 
pembelajaran servis bawah bolavoli menggunakan bola mini dan bola lunak 






bawah bolavoli menggunakan bola lunak lebih besar 1,55 daripada kelompok 
modifikasi pembelajaran servis bawah bolavoli menggunakan bola mini. 
2. Jika antara kelompok siswa yang memiliki kekuatan otot lengan tinggi dan 
yang memiliki kekuatan otot lengan rendah dibandingkan, dapat diketahui 
bahwa kelompok siswa yang memiliki kekuatan otot lengan tinggi sebesar 
2.05 lebih besar dari kelompok siswa yang memiliki kekuatan otot lengan 
rendah. 
3. Untuk mengetahui gambaran menyeluruh dari nilai rata-rata hasil peningkatan 
hasil belajar servis bawah bolavoli sebelum dan sesudah diberi perlakuan 




























Gambar 5. Grafik Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Servis Bawah Bolavoli  
Berdasarkan Tiap Kelompok Perlakuan dan Tingkat Kekuatan 
Otot Lengan 
Keterangan :  
M. Bola Mini           : Modifikasi Bola Mini 
M. Bola Lunak         : Modsifikasi Bola Lunak 
K.O.L.Tinggi           : Kekuatan Otot Lengan Tinggi 
K.O.L.Rendah         : Kekuatan Otot Lengan Rendah  
4. Agar nilai-nilai rata-rata peningkatan hasil belajar servis bawah bolavoli  yang 
dicapai tiap kelompok perlakuan mudah dipahami, maka nilai peningkatan 
hasil belajar servis bawah bolavoli pada tiap kelompok perlakuan disajikan 





















Gambar 6. Grafik Nilai Rata-Rata Peningkatan Hasil Belajar Servis Bawah 
Bolavoli antara Kelompok Perlakuan  
Keterangan : 
A1B1:Kelompok pembelajaran servis menggunakan bola mini dengan kriteria 
sampel kekuatan otot lengan tinggi. 
A1B2:Kelompok  pembelajaran servis menggunakan bola mini dengan kriteria 
sampel kekuatan otot lengan rendah 
A2B1:Kelompok  pembelajaran servis menggunakan bola lunak dengan kriteria 
sampel kekuatan otot lengan tinggi. 
A2B2:Kelompok  pembelajaran servis menggunakan bola lunak dengan kriteria 
sampel kekuatan otot lengan rendah. 
 
 
B. Mencari Reliabilitas 
 
Tingkat reliabilitas hasil tes awal dan tes akhir hasil belajar servis bawah 
bolavoli diketahui melalui uji reliabilitas. Hasil  uji reliabilitas tes awal dan tes 
akhir hasil belajar servis bawah bolavoli dalam penelitian sebagai berikut: 
Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas Data Tes Awal dan Tes Akhir  
Hasil Tes Reliabilitas Kategori 
Tes awal servis bawah bolavoli 











Adapun dalam mengartikan kategori koefisien reliabilita tes tersebut, 
menggunakan pedoman tabel koefisien korelasi dari Book Walter seperti dikutip 
Mulyono B.(1992: 15)  sebagai berikut: 
 
Tabel  3. Range Kategori Reliabilitas 






0,80 – 1,0  
0,70 – 0,79  
0,50 – 0,69  
0,30 – 0,49  
0,00 – 0,29 
0,90 – 1,0  
0,80 – 0,89 
0,60 – 0,79  
0,40 – 0,59  
0,00 – 0,39  
0,95 – 1,0  
0,85 – 0,94  
0,70 – 0,84 
0,50 – 0,69  
0,00 – 0,49  
 
C.  Uji Prasyarat Analisis 
 
1. Uji Normalitas 
Sebelum dilakukan analisis data perlu diuji distribusi kenormalannya. Uji 
normalitas data dalam penelitian ini menggunakan metode Lilliefors. Hasil uji 
normalitas data yang dilakukan pada tiap kelompok sebagai berikut:   
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas dengan Lilliefors. 


























Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa Lo < Lt. Hal ini 
menunjukkan bahwa sampel yang terambil berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Dengan demikian persyaratan normalitas data telah 








2. Uji Homogenitas 
 
Dengan data yang sama, setelah dianalisis menggunakan uji bartlet, maka 
diperoleh hasil pengujian homogenitas seperti tabel berikut: 
Tabel  5. Tabel Hasil Uji Bartlet. 







4 10 8.4185 2.095 7.81 Homogen 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui X
2
hit lebih kecil dari pada X
2
tabel. 
Hal ini menunjukkan bahwa sampel penelitian bersifat homogen. Dengan 
demikian persyaratan homogenitas juga dipenuhi. Mengenai rincian dan prosedur 
analisis uji homogenitas varians dapat diperiksa pada lampiran. 
 
D.  Pengujian Hipotesis 
 
Pengujian hipotesis berdasarkan pada hasil analisis data dan interprestasi 
analisis varians. Uji rentang newman keuls ditempuh sebagai langkah uji rerata 
setelah anava. Bila anava menghasilkan kesimpulan tentang perbedaan pengaruh 
kelompok yang dibandingkan, maka uji rentang newman keuls dimaksudkan 
untuk mengetahui pengaruh kelompok mana yang lebih baik. 
Berkenaan dengan hasil analisis dan uji rentang newman keuls, ada 
beberapa hipotesis yang harus diuji. Hasil analisis data dapat dilihat seperti tabel 
berikut ini: 
Tabel 6. Ringkasan Nilai Rerata Hasil Belajar Servis Bawah Bolavoli Berdasarkan 
Modifikasi Pembelajaran Servis dan Tingkat Kekuatan Otot Lengan 
Sebelum dan Sesudah Diberi Perlakuan. 
 

























Tabel  7. Ringkasan Keseluruhan Hasil Analisis Varians Dua Faktor  
Sumber 
 Varians 
dk Jk RJk Fo Ft 
rerata lat 1 342,225 342,225   
A 1 42,025 42,025 36,281 4.11 
B 1 24,025 24,025 20,741  
AB 1 9,025 9,025 7,791  
Kekeliruan 36 41,700 1,158   
   459,000    
 
Keterangan :  
A  : Kelompok modifikasi pembelajaran servis bawah bolavoli 
B  : Kelompok siswa berdasarkan tinggi-rendahnya kekuatan otot lengan 
AB      : Interaksi antara kelompok modifikasi pembelajaran servis bawah bolavoli 
dengan tinggi-rendahnya kekuatan otot lengan 
 
Tabel  8. Ringkasan Hasil Uji Rentang Newman Keuls. 
KP Rerata 
A2B2 A2B1 A1B2 A1B1 
RST 
1,60 2,20 2,70 5,20 
A2B2 1,60   0,60 1,10 3,60 0,9836 
A2B1 2,20     0,50 3,00 1,1844 
A1B2 2,70       2,50 1,3069 




A1B1:Kelompok pembelajaran servis menggunakan bola mini dengan kriteria 
sampel kekuatan otot lengan tinggi. 
A1B2:Kelompok  pembelajaran servis menggunakan bola mini dengan kriteria 
sampel kekuatan otot lengan rendah 
A2B1:Kelompok  pembelajaran servis menggunakan bola lunak dengan kriteria 
sampel kekuatan otot lengan tinggi. 
A2B2:Kelompok  pembelajaran servis menggunakan bola lunak dengan kriteria 
sampel kekuatan otot lengan rendah. 
 
1. Pengujian Hipotesis Pertama 
 
Modifikasi pembelajaran servis bawah bolavoli menggunakan bola mini 
dan bola lunak dari hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang 






putri kelas VIII SMP Negeri 1 Gandrungmangu Kabupaten Cilacap tahun 
pelajaran 2008/2009. Dari hasil penghitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai 
F0 = 36.281 lebih besar dari Ft = 4,11 ( F0 > Ft ) pada taraf signifikansi 5%. Ini 
berarti hipotesis nol (H0) ditolak. Hasil ini menunjukkan, modifikasi pembelajaran 
servis bawah bolavoli menggunakan bola mini dan bola lunak terdapat perbedaan 
yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar servis bawah dalam permainan 
bolavoli. 
 
2. Pengujian Hipotesis Kedua 
 
Berdasarkan tingkat kekuatan otot lengan yang dimiliki siswa putri kelas 
VIII SMP Negeri 1 Gandrungmangu Kabupaten Cilacap tahun pelajaran 
2008/2009 hasil penelitian ini menunjukkan ada perbedaan yang signifikan 
terhadap hasil belajar servis bawah bolavoli. Dari hasil penghitungan yang telah 
dilakukan diperoleh nilai F0 = 20.741 lebih besar dari Ft = 4,11 ( F0 > Ft ) pada 
taraf signifikansi 5%. Ini artinya hipotesis nol (H0) ditolak. Hasil ini menunjukkan 
antara kekuatan otot lengan tinggi dan kekuatan otot lengan rendah terdapat 




3. Pengujian Hipotesis Ketiga 
 
Interaksi faktor utama penelitian dalam bentuk interaksi dua faktor 
menunjukkan ada interaksi antara modifikasi pembelajaran servis bawah bolavoli 
dan kekuatan otot lengan. Dari hasil penghitungan diperoleh nilai F0 = 7.791 
ternyata lebih besar dari Ft = 4,11  ( F0 > Ft ) pada taraf signifikansi 5% sehingga 
H0 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, modifikasi pembelajaran 
servis bolavoli dan kekuatan otot lengan terdapat interaksi terhadap peningkatan 








E.  Pembahasan Hasil Penelitian 
 
Pembahasan hasil penelitian ini memberikan penafsiran lebih lanjut 
mengenai hasil-hasil analisis data yang telah dikemukakan sebelumnya. 
Berdasarkan pengujian hipotesis telah menghasilkan tiga simpulan yaitu: (1) ada 
perbedaan pengaruh yang signifikan modifikasi pembelajaran servis bawah 
menggunakan bola mini dan bola lunak terhadap hasil belajar servis bawah 
bolavoli pada siswa putri kelas VIII SMP Negeri 1 Gandrungmangu Kabupaten 
Cilacap tahun pelajaran 2008/2009.  (2) ada perbedaan yang signifikan antara 
kekuatan otot lengan tinggi dan kekuatan otot lengan rendah terhadap hasil belajar 
servis bawah bolavoli pada siswa putri kelas VIII SMP Negeri 1 Gandrungmangu 
Kabupaten Cilacap tahun pelajaran 2008/2009. (3) ada interaksi antara modifikasi 
pembelajaran servis bolavoli dan kekuatan otot lengan terhadap hasil belajar 
servis bawah bolavoli pada siswa putri kelas VIII SMP Negeri 1 Gandrungmangu 
Kabupaten Cilacap tahun pelajaran 2008/2009. Simpulan analisis tersebut dapat 
dipaparkan secara rinci sebagai berikut:  
 
1. Perbedaan Pengaruh Modifikasi Pembelajaran Servis Bawah 
Menggunakan Bola Mini dan Bola Lunak terhadap Hasil Belajar Servis 
Bawah Bolavoli 
Berdasarkan pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa, ada 
perbedaan pengaruh antara modifikasi pembelajaran servis bawah menggunakan 
bola mini dan bola lunak terhadap hasil belajar servis bawah bolavoli. Pada 
kelompok siswa yang diberi perlakuan modifikasi pembelajaran servis bawah 
menggunakan bola lunak mempunyai peningkatan lebih baik dibandingkan 
dengan kelompok siswa yang diberi perlakuan modifikasi pembelajaran servis 
bawah menggunakan bola mini. Modifikasi pembelajaran servis bawah 
menggunakan bola lunak bolanya lebih ringan sehingga mempunyai peluang yang 
lebih besar untuk menyeberangkan bola ke daerah permainan lawan, siswa 
terhindar dari rasa sakit. Sedangkan modifikasi pembelajaran servis bawah 






memadai dapat menimbulkan rasa sakit, sehingga berakibat sulit menyeberangkan 
bola ke daerah permainan lawan.  
Berdasarkan hasil penghitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai Fo 
sebesar 36.281 > Ft 4.11. Dengan selisih perbedaan peningkatan sebesar 1.55. 
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan, ada perbedaan pengaruh modifikasi 
pembelajaran servis bawah menggunakan bola bola mini dan bola lunak terhadap 
hasil belajar servis bawah bolavoli pada siswa putri kelas VIII SMP Negeri 1 
Gandrungmangu Kabupaten Cilacap tahun pelajaran 2008/2009, dapat diterima 
kebenarannya. 
 
2. Perbedaan Pengaruh Kekuatan Otot Lengan Tinggi dan Kekuatan Otot 
Lengan Rendah terhadap Hasil Belajar Servis Bawah Bolavoli  
Berdasarkan pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa, ada 
perbedaan signifikan antara kekuatan otot lengan tinggi dan kekuatan otot lengan 
rendah terhadap hasil belajar servis bawah bolavoli. Hal ini karena, kekuatan otot 
lengan yang tinggi akan mampu meneyeberangkan bola dengan baik 
dibandingkan dengan kekuatan otot lengan rendah. Dengan kekuatan otot lengan 
tinggi akan mampu memukul bola dengan kuat dan cepat, sehingga dapat 
meminimalkan kegagalan servis. Sedangkan kekuatan otot lengan rendah akan 
mengalami kesulitan dalam menyeberangkan bola ke daerah permainan lawan.  
Berdasarkan hasil penghitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai Fo 
20.741  > Ft 4.11. Dengan selisih perbedaan peningkatan 2.05. Dengan demikian 
hipotesis yang menyatakan, ada perbedaan pengaruh antara kekuatan otot lengan 
tinggi dan kekuatan otot lengan rendah terhadap hasil belajar terhadap servis 
bawah bolavoli pada siswa putri kelas VIII SMP Negeri 1 Gandrungmangu 










3. Interaksi antara Modifikasi Pembelajaran Servis dan Kekuatan Otot 
Lengan terhadap Hasil Belajar Servis Bawah Bolavoli 
Dari tabel 7 tampak ada interaksi secara nyata antara kedua faktor utama 
penelitian. Untuk kepentingan pengujian interaksi faktor utama terbentuklah tabel 
sebagai berikut:  
Tabel 9. Pengaruh Sederhana, Pengaruh Utama dan Interaksi Faktor Utama                          
terhadap Peningkatan Hasil Belajar Servis bawah Bolavoli 
 
 A1 A2 Rerata A2 – A1 
B1 5.20 2.70 3.95 -2.5 
B2 2.20 1.60 1.9 -0.6 
Rerata 3.7 2.15   


















Gambar 7. Interaksi Modifikasi Pembelajaran Servis dan Kekuatan Otot Lengan 
 
Berdasarkan gambar 6 menunjukkan bahwa, bentuk garis perubahan 
besarnya nilai peningkatan hasil belajar servis bawah bolavoli yaitu tidak sejajar, 
sehingga jika garis tersebut diteruskan akan terdapat satu titik pertemuan atau 
berpotongan. Hal ini artinya, ada kecenderungan interaksi antara modifikasi 
pembelajaran servis bawah bolavoli dan kekuatan otot lengan.  Dengan demikian 
dalam menerapkan modifikasi pembelajaran servis bawah bolavoli perlu 
mempertimbangkan tingkat kekuatan otot lengan  tinggi dan tingkat kekuatan otot 






kekuatan otot lengan termasuk jenis interaksi indepanden. Dengan demikian 
hipotesis yang menyatakan, ada interaksi antara modifikasi pembelajaran servis 
dan kekuatan otot lengan terhadap hasil belajar servis bawah bolavoli pada siswa 
putri kelas VIII SMP Negeri 1 Gandrungmangu Kabupaten Cilacap tahun 









Berdasarkan analisis data dan pembahasannya yang telah diungkapkan 
pada BAB IV, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut:  
1. Ada perbedaan pengaruh modifikasi pembelajaran servis bawah menggunakan 
bola mini dan bola lunak terhadap hasil belajar servis bawah bolavoli pada 
siswa putri kelas VIII SMP Negeri 1 Gandrungmangu Kabupaten Cilacap 
tahun pelajaran 2008/2009. Dari hasil analisis data menunjukkan Fo = 36.281 
> Ft 4.11. 
2. Ada perbedaan pengaruh antara kekuatan otot lengan tinggi dan kekuatan otot 
lengan rendah terhadap hasil belajar servis bawah bolavoli pada siswa putri 
kelas VIII SMP Negeri 1 Gandrungmangu Kabupaten Cilacap tahun pelajaran 
2008/2009.  Dari hasil analisis data menunjukkan Fo = 20.741 > Ft 4.11. 
3. Ada interaksi antara modifikasi pembelajaran servis dan kekuatan otot lengan 
terhadap hasil belajar servis bawah bolavoli pada siswa putri kelas VIII SMP 
Negeri 1 Gandrungmangu Kabupaten Cilacap tahun pelajaran 2008/2009. 




Simpulan dari hasil penelitian ini dapat mengandung pengembangan ide 
yang lebih luas jika dikaji pula tentang implikasi yang ditimbulkan. Atas dasar 
simpulan yang telah diambil, dapat dikemukakan implikasinya sebagai berikut: 
1. Secara umum dapat dikatakan bahwa modifikasi pembelajaran servis bawah 
bolavoli dan kekuatan otot lengan merupakan variabel-variabel yang dapat 
mempengaruhi peningkatan hasil belajar servis bawah dalam permainan 
bolavoli. 
2. Modifikasi pembelajaran servis bawah menggunakan bola lunak ternyata 






servis bawah menggunakan bola mini terhadap hasil belajar dalam permainan 
bolavoli. Hal ini karena, modifikasi pembelajaran servis bawah menggunakan 
bola lunak lebih ringan, tidak menimbulkan rasa sakit, sehingga siswa putri 
tidak merasa keberatan dan takut dalam melakukan servis bawah bolavoli. 
3. Modifikasi pembelajaran servis bawah menggunakan bola mini dan bola lunak 
merupakan bentuk pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan servis 
bawah dalam permainan bolavoli. Di samping itu juga, kekuatan otot lengan 
yang baik merupakan komponen yang dapat mendukung kemampuan servis 
bawah bolavoli.  
C. Saran 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukakan 
kepada guru Penjaskes di SMP Negeri 1 Gandrungmangu Kabupaten Cilacap 
sebagai berikut: 
1. Untuk mencapai hasil belajar servis bawah bolavoli yang optimal harus 
menguasai teknik servis bawah yang benar dan perlu dilatih faktor-faktor yang  
mendukung kemampuan servis bawah di antaranya kekuatan otot lengan. 
2. Untuk meningkatkan hasil belajar servis bawah bolavoli dapat diterapkan 
modifikasi pembelajaran servis bawah menggunakan bola mini dan bola 
lunak. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, modifikasi pembelajaran 
servis bawah menggunakan bola lunak lebih baik pengaruhnya terhadap hasil 
belajar servis bawah bolavoli, sehingga modifikasi pembelajaran servis bawah 
menggunakan bola lunak dapat diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar 
servis bawah dalam permainan bolavoli khususnya bagi siswa putri. 
3. Dalam usaha meningkatkan hasil belajar servis bawah bolavoli, di samping 
menerapkan modifikasi pembelajaran yang tepat, tingkat kekuatan otot lengan 
yang dimiliki siswa juga dapat mempengaruhi hasil belajar servis bawah 
bolavoli. Untuk meningkatkan hasil belajar servis bawah bolavoli, maka perlu 
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Tes dan Pengukuran Kekuatan Otot Lengan 
 
Tes dan pengukuran kekuatan otot lengan  dengan Push-Up Test (Floor 
and Modified) dari Ismaryati (2006: 123). 
1) Alat dan perlengkapan: 
- Matras atau lantai yang datar dan rata 
- Blangko dan alat tulis 
2) Petugas: 
- Seorang pemandu tes 
- Tiga orang penghitung gerakan 
- Seorang pencatat skor 
3) Pelaksanaan: 
- Testi mengambil posisi tengkurap lutut ditekuk, tangan lurus terbuka 
selebar bahu, berat badan disangga lengan. 
- Turunkan badan sampai dada menyentuh matras atau lantai, kemudian 
didorong kembali ke atas sampai posisi semula (1 hitungan). 
- Lakukan sebanyak mungkin tanpa diselingi istirahat 
4) Penilaian: 
- Hitung jumlah gerakan yang dapat dilakukan dengan benar tanpa istirahat. 
- Gerakan tidak dihitung apabila: 
 Dada tidak menyentuh matras atau lantai. 
 Pada saat mendorong ke atas lengan tidak lurus. 


















Gambar 4. Tes Kekuatan Otot Lengan 








Tes dan Pengukuran Kemampuan Servis Bawah Bolavoli 
 
Tes dan pengukuran kemampuan servis bawah bolavoli dengan tes 
keterampilan servis bawah bolavoli untuk usia 13-15 tahun dari Pusat 
Pengembangan Kualitas Jasmani Depdiknas. (2003: 11-12). 
1) Tujuan : 
Untuk mengukur keterampilan dalam melakukan servis bawah. 
2) Alat dan perlengkapan : 
- Lapangan bolavoli ukuran normal lengkap dengan tiang dan net, dibuat 
garis-garis yang membatasi sasaran nilai. Ukuran lapangan bolavoli 
panjang 18 meter dan lebar 9 meter. 
- Tinggi net 2,30 m untuk putra dan 2,15 untuk putri. 
- Bolavoli  
- Blangko dan alat tulis 
3)   Petugas tes terdiri dua orang yang masing-masing bertugas sebagai berikut: 
- Petugas I 
 Berdiri bebas di dekat area peserta tes. 
 Mengawasi pelaksanaan tes. 
- Petugas II 
 Berdiri tidak jauh dari area sasaran. 
 Menghitung dan mencatat hasil tes 
4)   Pelaksanaan : 
- Peserta tes berdiri di daerah servis dan melakukan servis bawah sebanyak 
6 kali. 











5) Pencatatan hasil. 
- Nilai diberikan pada pelaksanaan servis bawah yang benar. 
- Besarnya nilai sesuai dengan jatuhnya bola pada sasaran angka 1,2,3,4 dan 
5. 
- Bila bola jatuh di garis batas akan diberikan nilai pada sasaran yang lebih 
tinggi, misalnya antara angka 2 dan 3, maka dihitung dengan nilai 3.  
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Gambar 5. Lapangan Tes Servis Bawah Bolavoli 














Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 
 
 








Pelaksanaan Pembelajaran Servis Bawah Bola Voli dengan Modifikasi Bola 
Mini 
 













Pertemuan Materi Pelajaran Tujuan Pembelajaran Formasi Pembelajaran Alat yang 
digunakan 
Waktu 
  Tes awal Untuk mengatahui 
kemampuan awal servis 











- Tali rafia 








- Guru menjelaskan  
teknik servis bawah dari  
sikap permulaan, 
gerakan pelaksanaan dan 
gerak lanjut dan 
mendemonstrasikannya. 
- Siswa memperagakan 
servis bawah 
menggunakan bola mini 
- Agar siswa mengerti dan 
memahami dan 
menguasai teknik servis 
bawah yang benar.  
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Siswa memperagakan servis 
bawah menggunakan bola mini 
Agar siswa mampu 
melakukan servis bawah 
dengan baik dan benar 
P = 18 m  
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menggunakan bola mini 
Agar siswa mampu 
melakukan servis bawah 
dengan baik dan benar 
P = 18 m  
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Siswa memperagakan servis 
bawah menggunakan bola mini 
Agar siswa mampu 
melakukan servis bawah 
dengan baik dan benar 
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Siswa memperagakan servis 
bawah menggunakan bola mini 
Agar siswa mampu 
melakukan servis bawah 
dengan baik dan benar 
P = 18 m  
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Siswa memperagakan servis 
bawah menggunakan bola mini 
Agar siswa mampu 
melakukan servis bawah 
dengan baik dan benar 
P = 18 m  
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  Tes akhir (Post test) Untuk mengetahui 
kemampuan servis bawah   
setelah mendapat 
perlakuan pembelajaran 
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Keterangan: Pada akhir pembelajaran (10 menit sebelum berakhir) siswa diberi pembelajaran servis menggunakan bola standart 
 
 
                        1    2      3      4      5 
 
 










Pertemuan Materi Pelajaran Tujuan Pembelajaran Formasi Pembelajaran Alat yang 
digunakan 
Waktu 
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- Guru menjelaskan  
teknik servis bawah dari  
sikap permulaan, 
gerakan pelaksanaan dan 
gerak lanjut dan 
mendemonstrasikannya. 




- Agar siswa mengerti dan 
memahami dan 
menguasai teknik servis 
bawah yang benar.  
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Siswa memperagakan servis 
bawah menggunakan bola lunak 
Agar siswa mampu 
melakukan servis bawah 
dengan baik dan benar 
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menggunakan bola lunak 
Agar siswa mampu 
melakukan servis bawah 
dengan baik dan benar 
P = 18 m  
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Siswa memperagakan servis 
bawah menggunakan bola lunak 
Agar siswa mampu 
melakukan servis bawah 
dengan baik dan benar 
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Siswa memperagakan servis 
bawah menggunakan bola lunak 
Agar siswa mampu 
melakukan servis bawah 
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Siswa memperagakan servis 
bawah menggunakan bola lunak 
Agar siswa mampu 
melakukan servis bawah 
dengan baik dan benar 
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  Tes akhir (Post test) Untuk mengetahui 
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Keterangan Program Pembelajaran: 
1. Dalam menentukan waktu pembelajaran mengacu pada jam pendidikan 
jasmani 2 X 40 menit. Seperti dikemukakan Rusli Lutan dan Adang Suherman 
(2000: 3) bahwa, “Rata-rata jumlah waktu mengajar penjas 2 X 40 menit”. 
Dari waktu tersebut dibagi: 
- Pemanasan 15 menit 
- Inti 60 menit 
- Penenangan 5 menit 
2. Dari waktu inti pelaksanaan pembelajaran servis baik dengan modifikasi bola 
mini dan bola lunak dibagi 2 bagian, setiap satu bagian pembelajaran selama 
30 menit. Setelah selesai diberi waktu istirahat 5 menit. Demikian seterusnya 
hingga pembelajaran dilakukan dalam 2 X 30 menit. 
3. Program pembelajaran dilaksanakan 3 kali dalam satu minggu selama 6 
minggu. Hal ini karena, penelitian ini adalah eksperimen sehingga perlu 
penambahan waktu pembelajaran. Menurut Rusli Lutan dan Adang Suherman 
(2000: 4) bahwa, “Memang betul waktu 2 X 40 menit dalam satu pertemuan 
tersebut rasanya cukup banyak. Tetapi manakala guru harus 
mempertimbangkan tercapainya tujuan pengajaran, maka waktu pembelajaran 
dapat ditambah”. 
4. Sebelum pembelajaran selesai (10 menit) diberikan pembelajaran servis 
bawah menggunakan bola standart 
 
 
 
